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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki sumber daya alam melimpah selaku negara agraris
sehingga terdapat peran strategis sektor pertanian dalam pembangunan
nasional. Sektor pertanian tidak hanya berfungsi sebagai penyedia bahan
pangan, tetapi juga sebagai penyerap tenaga kerja, penyedia bahan baku
industri, serta sumber pendapatan masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik
(BPS, 2023), sektor tersebut banyak berkontribusi terhadap penyerapan
tenaga kerja di Indonesia. Kondisi ini menandakan pembangunan pertanian
berperan penting meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga

ketahanan pangan nasional.

Salah satu subsektor pertanian yang turut berperan krusial adalah
tanaman pangan, khususnya padi (Oryza sativa L.). Padi menjadi komoditas
strategis yang menghasilkan beras selaku makanan pokok mayoritas
penduduk Indonesia. Oleh sebab itu, peningkatan produksinya menjadi
sasaran utama pembangunan pertanian. Kementerian Pertanian Republik
Indonesia (2022) menyatakan bahwa peningkatan produksi padi menjadi
strategi penting dalam menjaga @rsedia&n pangan nasional seiring

meningkatnya jumlah penduduk dan kebutuhan konsumsi beras.

Dalam teori ekonomi _produksi, jumlah produksi merupakan output
yang dihasilkan dari proses penggunaan berbagai faktor produksi, berupa
lahan, modal, tenaga kerja, teknologi, dan kemampuan manajemen. Menurut
Soekartawi (2016), produksi pertanian adalah kombinasi banyak faktor
produksi yang secara efisien digunakan selama proses usahatani. Semakin
optimal penggunaan faktor produksi sejalan dengan besarnya peluang petani
memperoleh hasil produksi yang tinggi. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Mankiw (2021) yang menjelaskan output produksi dipengaruhi oleh




kombinasi input produksi sehingga penggunaan input secara tepat akan

meningkatkan hasil produksi.

Luas lahan menjadi faktor produksi utama dalam usahatani padi.
Fungsinya sebagai tempat kelangsungan proses budidaya tanaman sehingga
keberadaannya menentukan kapasitas produksi yang dapat dihasilkan petani.
Peluang tingginya hasil produksi dipengaruhi luasnya lahan yang diusahakan
saat didukung penggunaan input produksi yang memadai. Sebaliknya,
keterbatasan luas lahan dapat membatasi jumlah produksi yang dihasilkan

meskipun teknologi budidaya telah diterapkan secara optimal.

Selain% lahan, modal juga menjadi faktor produksi dalam kegiatan
usahatani. Penggunaannya adalah dalam memenuhi kebutuhan biaya
oduksi, seperti pembelian benih unggul, pupuk, pestisida, alat pertanian,
biaya pengolahan lahan, irigasi, serta biaya operasional lainnya. Ketersediaan
modal memungkinkan petani menyediakan sarana produksi secara tepat
waktu sehingga pertumbuhan tanaman dapat berlangsung secara optimal.
Sebaliknya, keterbatasan modal sering menyebabkan petani mengurangi
penggunaan input produksi yang mengakibatkan rendahnya hasil panen. Hal
ini mendasari posisi modal sebagai@h satu faktor penentu tingkat produksi

usahatani.

Tenaga kerja juga menjadi faktor produksi yang berperan langsung
dalam seluruh kegiatan budidaya padi, dari pengolahan lahan, penanaman,
pemeliharaan, pemupukan, pengendalian organisme pengganggu tanaman,
hingga panen. Jumlah dan kualitas tenaga kerja akan memengaruhi efektivitas
pelaksanaan kegiatan usahatani. Kesesuaian penggunaan tenaga kerja
terhadap kebutuhan mampu meningkatkan efisiensi proses produksi yang
turut memperbanyak hasil panen. Sebaliknya, kekurangan tenaga kerja dapat
menghambat pelaksanaan kegiatan budidaya dan menurunkan produktivitas

tanaman.

Temuan sebelumnya mendapati puas lahan, modal, dan tenaga kerja
menjadi faktor yang berpengaruh pada jumlah produksi usahatani padi.

Penelitian oleh Nissa dan Wardhana (2024) menunjukkan bahwa “luas lahan




berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi padi”, sedangkan
“modal dan tenaga kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan secara
parsial”. Namun, ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap hasil

produksi usahatani padi secara simultan.

Hasil yang berbeda dikemukakan oleh Ardhiyansyah, dkk (2024),
mengemukakan bahwa “modal, luas lahan, dan tenaga kerja secara parsial
maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil produksi
usahatani padi”. @nelitian tersebut juga menunjukkan bahwa faktor produksi

merupakan komponen utama yang menentukan keberhasilan usahatani padi.

Penelitian yang lebih baru dilakukan oleh Prabowo,dkk (2025).
mengemukakan bahwa “modal kerja dan luas lahan berpengaruh signifikan
terhadap hasil produksi padi”. Temuan tersebut memperkuat teori ekonomi
produksi bahwa peningkatan penggunaan faktor produksi akan meningkatkan

output usahatani apabila dikelola secara efisien.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), rata-rata produktivitas padi
nasional berada pada kisaran 5,2 ton per hektar. Namun, angka tersebut masih
berpotensi untuk ditingkatkan apabila faktor-faktor produksi dapat
dimanfaatkan secara optimal. Produktivitas padi dipengaruhi berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Luas lahan, modal, benih unggul, pupuk,
tenaga kerja, serta penerapan teknologi budidaya menjadi faktor internal.
Sementara itu, faktor eksternal meliputi kondisi iklim, ketersediaan sarana
produksi, harga input, dan kebijakan pemerintah dalam mendukung sektor

pertanian.

Jumlah produksi tanaman padi di kabupaten Blitar dari tahun 2021 -
2025 dapat di lihat pada tabel 1.

Jumlah Satuan 2021 2022 2023 2024 2025
Produksi

Tanaman  Ton 391.714 374.122 375.490 254.999 267.773
Padi




%el 1. Jumlah produksi tanaman padi di kabupaten Blitar dari tahun
2021 — 2025 (BPS,2026).

Di lihat dari tabel 1. Produksi padi pada tahun 2021 adalah 391.714 ton,
tahun 2022 adalah 374.122 ton, tahun 2023 adalah 375.490 ton, tahun 2024
adalah 254.999 ton, dan tahun 2025 adalah 267.773 ton. Produksi padi dari
tahun ke tahun mengalami penurunan yang signifikan. Dari gambar 1, dapat
dibuat grafik sebagai berikut:
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Gambar 1. Grafik Jumlah Produksi Tanaman Padi tahun 2021-2025 di Kab.
Blitar
Sumber: BPS 2026

Produksi padi di Kabupaten Blitar pada 2021 mencapai 391.714 ton,
yang merupakan produksi tertinggi selama periode pengamatan. Selanjutnya,
pada 2022 produksi mengalami sedikit penurunan menjadi 374.122 ton atau
turun sekitar 4,49% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini diduga
disebabkan oleh perubahan kondisi cuaca, serangan hama dan penyakit

tanaman, serta berkurangnya luas panen pada beberapa wilayah.

Pada tahun 2023, produksi padi kembali mengalami peningkatan
menjadi 375.490 ton atau naik sekitar 0,37% dibandingkan tahun 2022.
Kenaikan tersebut menunjukkan adanya perbaikan dalam kegiatan budidaya,

seperti penggunaan benih unggul, pemupukan yang lebih baik, atau kondisi




iklim yang lebih mendukung sehingga hasil panen meningkat meskipun

belum mampu melampaui produksi tahun 2021.

Memasuki tahun 2024, produksi padi mengalami penurunan yang
cukup tajam menjadi 254.999 ton, atau turun sekitar 32,09% dibandingkan
tahun 2023. Penurunan ini kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti fenomena El Nifio yang menyebabkan kekeringan, berkurangnya
ketersediaan air irigasi, mundurnya musim tanam, penyusutan luas panen,
serta adanya alih fungsi lahan pertanian. Selain itu, kenaikan harga sarana
produksi seperti pupuk dan pestisida juga dapat mengurangi intensitas
penggunaan input oleh petani sehingga berdampak pada penurunan hasil

produksi.

Produksi padi meningkat kembali pada 2025 menjadi 267.773 ton,
atau naik 5,01% dibandingkan tahun 2024. Meskipun terjadi peningkatan,
jumlah produksi tersebut masih berada di bawah capaian produksi pada
periode 2021-2023. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pertanian padi di
Kabupaten Blitar mulai mengalami pemulihan, namun belum sepenuhnya

kembali pada tingkat produksi sebelum terjadi penurunan pada tahun 2024.

Secara keseluruhan, jumlah produksi padi di Kabupaten Blitar
berfluktuasi selama periode 2021-2025 ditampilkan dalam grafik. Fluktuasi
menandakan produksi padi dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi.
Penurunan produksi yang cukup signifikan pada tahun 2024 menjadi indikasi
bahwa penggunaan faktor-faktor produksi belum sepenuhnya optimal atau
terdapat gangguan eksternal yang memengaruhi proses budidaya. Ole
karena itu, diperlukan penelitian mengenai “pengaruh luas lahan, tenaga
kerja, dan modal kerja terhadap jumlah produksi padi” untuk meninjau faktor

mana yang paling berpengaruh dalam meningkatkan hasil produksi petani.

Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar menjadi sentra
produksi padi yang mayoritas masyarakatnya menggantungkan mata
pencaharian di sektor pertanian. Meskipun demikian, petani di wilayah ini
masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan modal kerja, fluktuasi harga
gabah, penyempitan lahan pertanian, serta perubahan hasil produksi akibat




faktor iklim dan pengelolaan usahatani. Kondisi tersebut menyebabkan
tingkat jumlah produksi padi petani belum stabil sehingga diperlukan kajian

ilmiah mengenai faktor-faktor yang memengaruhinya.

Perbedaan hasil penelitian terdahulu mendapati inkonsistensi temuan
engaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi
pada setiap daerah penelitian. Perbedaan karakteristik wilayah, kondisi sosial
ekonomi petani, tingkat adopsi teknologi, serta sistem budidaya
menyebabkan hubungan antarvariabel dapat berbeda pada setiap lokasi
penelitian. gleh karena itu, penelitian dengan judul "Pengaruh Luas Lahan,
Modal Kerja dan Tenaga Kerja terhadap Jumlah Produksi (Studi Kasus Petani
Padi di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar)", penting
dilakukan untuk menguji kembali pengaruh luas lahan, modal, dan tenaga
kerja terhadap jumlah produksi pada petani padi di Kelurahan Beru,
Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Temuannya diproyeksikan melandasi
rumusan strategi peningkatan produktivitas usahatani padi bagi petani
maupun pemerintah daerah, khususnya di Kelurahan Beru, Kecamatan

Wlingi, Kabupaten Blitar.

g Rumusan Masalah
Latar belakang tersebut melandasi dirumuskannya beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Apakah %s lahan, modal kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara
parsial terhadap jumlah produksi?

2. Apakah luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja berpengaruh secara

simultan terhadap jumlah produksi?

% Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, penelitian bermaksud
memenuhi capaian:
1. Menganalisis pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
secara parsial terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.




2. Menganalisis pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
secara simultan terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.

a.tl Manfaat Penelitian
Temuan yang didapatkan penelitian ini harapannya dapat memberi
manfaat sebagaimana capaian tujuannya. Manfaat yang dimaksudkan secara
teoritis dan praktis adalah:
4.1 Manfaat Teoritis
Harapannya temuan dapat berkontribusi mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya bidang agribisnis dan ekonomi pertanian. Temuan
juga diproyeksikan memperluas kajian en enai faktor-faktor yang
memengaruhi jumlah produksi padi, terutama yang berkaitan dengan luas
lahan, modal kerja, dan tenaga kerja dalam kegiatan usahatani padi. Selain
itu, temuannya juga %pat menjadi bahan referensi dan sumber informasi bagi
studi selanjutnya.
1.4.2 Manfaat Praktis
Temuannya secara praktis diharapkan memberi manfaat dan
informasi yang berguna bagi berbagai pihak terkait kegiatan usahatani padi,
baik penulis, petani, kelompok tani, penyuluh pertanian, pemerintah daerah,
maupun pihak akademisi sebagai berikut:
a.  Bagi Penulis
Temuannya dapat menjadi sarana implementasi ﬁm pengetahuan yang
telah diperoleh penulis selama masa perkuliahan, khususnya bidang
agribisnis dan analisis ekonomi usahatani. Selain itu, diharapkan
menambah pengalaman serta pemahaman penulis terkait faktor-faktor
yang memengaruhi jumlah produksi padi.
b.  Bagi Petani
Temuannya diproyeksikan memberi informasi dan gambaran kepada
petani_mengenai faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi
padi. anormasi tersebut dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dalam mengoptimalkan penggunaan luas lahan, menentukan strategi




pemasaran melalui harga jual yang lebih baik, serta mengelola modal

kerja secara efektif untuk meningkatkan jumlah produksi.

Bagi Kelompok Tani dan Penyuluh Pertanian

Temuannya ditujukan menjadi bahan informasi penyusunan strategi

pengembangan usahatani padi bagi kelompok tani dan penyuluh
rtanian. Selain itu, termasuk mendasari pendampingan terkait

peningkatan produktivitas, efisiensi penggunaan faktor produksi, serta
engelolaan usaha tani yang lebih optimal.

@gi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait

Temuannya menjadi bahan pertimbangan dalam perumusan kebijakan

pembangunan pertanian bagi pemerintah daerah dan instansi terkait,

khususnya dalam upaya meningkatkan jumlah produksi padi dan

kesejahteraan petani melalui penguatan akses permodalan, stabilisasi

harga hasil pertanian, serta pengembangan usaha tani yang

berkelanjutan.

Bagi Akademisi

Temuannya diharapkan menjadi sumber referensi dan bahan kajian bagi

mahasiswa atau peneliti lain, khususnya di bidang agribisnis yang

Erkajt analisis faktor-faktor yang memengaruhi jumlah produksi padi.

Temuannya juga dapat berkontribusi bagi pengembangan penelitian

mengenai ekonomi usahatani di masa mendatang.

g.s Batasan Masalah

Untuk menjaga agar penelitian tetap terarah, ruang lingkup penelitian

dibataﬁada beberapa ketentuan berikut:
1.

enelitian ini dilakukan di “Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi,
Kabupaten Blitar.”
Objek elitian ini adalah petani padi yang tergabung dalam empat
kelompok tani di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten
Blitar.
sponden penelitian berjumlah 30 orang petani yang dipilih sebagai

sampel dari anggota kelompok tani di Kelurahan Beru.




Variabel bebas (independent) yang diteliti meliputi luas lahan (X)),
modal kerja (X:), dan tenaga kerja (Xs), sedangkan variabel terikat
(dependent) adalah jumlah produksi (Y).

Jumlah produksi dalam penelitian ini diperoleh dari total hasil panen
MT 3 Tahun 2025.

Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner dan wawancara kepada responden, serta data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), kantor
Kelurahan Beru, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), dan sumber lain
yang relevan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal kerja, dan
tenaga kerja terhadap jumlah produksi, baik secara parsial maupun

secara simultan.




ﬁB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dijadikan landasan dalam menempatkan
penelitian ini pada kajian yang sudah ada. Temuan sebelumnya dapat menjadi
tolak ukur dalam meninjau kesamaan variabel, metode, objek, sekaligus

perbedaan temuan yang menjadi dasar penyusunan kesenjangan (gap)

penelitian. Ringkasan penelitian yang relevan disajikan pada Tabel 2.

Metode  Hasil
No Peneliti Judul Penelitian
Analisis  Penelitian
1 Widyawan &  “Peran Jumlah Path Luas lahan,
Wenagama Produksi dalam Analysis modal, tenaga
(2021) Memediasi kerja, dan
Pengaruh Luas jumlah produksi
an, Modal, dan berpengaruh
Tenaga Kerja positif terhadap
terhadap Pendapatan pendapatan
Petani Kopi petani
Robusta”
2 Ambarwati “Pengaruh Modal, Regresi Modal, luas
dkk. (2022) Luas Lahan, dan Linear lahan, dan
Tenaga Kerja Berganda fenaga kerja
terhadap Pendapatan enga:ruh
Petani Program IP positif dan
Padi 400 Kabupaten signifikan
Sukoharjo” terhadap
pendapatan

petani




3 Nissa & “Analisis  Tenaga Regresi  Luas lahan
Wardhana Kerja, Modal, dan Linear berpengaruh
(2024) Luas Lahan terhadap Berganda positif dan

Hasil Produksi signifikan
Usahatani Padi di terhadap  hasil
Desa Batarang produksi. Modal
Kecamatan Kusan dan tenaga kerja
Tengah Kabupaten berpengaruh
Tanah Bumbu” positif ___ tetapi
tidak 1iﬁkan
secara parsial.
Secara simultan
seluruh variabel
berpengaruh
signifikan
terhadap  hasil
produksi.

4 Ardhiyansyah, “Pengaruh Modal, Regresi  Modal, tenaga
Istanto, Tenaga Kerja, Luas Linear kerja, luas
Wibowo, & Lahan, dan Berganda lahan, dan
Hastuti (2024) Teknologi Pertanian teknologi

terhadap Hasil pertanian

Produksi Usahatani berpengaruh

Padi” ositif dan
signifikan
terhadap  hasil
produksi  padi,
baik secara

parsial maupun

simultan.




Prabowo, “Pengaruh  Modal Regresi  Modal kerja dan
Kurniastuti, & Kerja dan Luas Linear luas lahan
Widiatmanta  Lahan terhadap Berganda berpengaruh
(2025) Hasil Produksi Padi positif dan
di Kabupaten Blitar” signifikan
terhadap  hasil
produksi padi.
Mubarok, “Pengaruh Luas Regresi  Luas lahan dan
Halil, & Lahan, Modal, dan Linear modal
Wicaksono Tenaga Kerja Berganda merupakan
(2023) terhadap Pendapatan faktor  utama
Petani Padi di Desa yang
Setail Kecamatan mendukung
Genteng.” peningkatan
produktivitas
usahatani
sehingga
berkontribusi
terhadap
pendapatan
petani.
Kusmiyati, “Pengaruh Modal, Regresi  Modal, tenaga
Utami, & Tenaga Kerja, dan Linear kerja, dan luas
Suprihati Luasan Lahan Berganda lahan
(2022) terhadap Pendapatan berpengaruh
Petani Padi” positif terhadap
keberhasilan
usahatani  dan
peningkatan

hasil panen.




8 Nabila, Bakar, “Analisis Pengaruh Fungsi %{tor-faktor
& Wijaya Program  Makmur Produksi produksi

(2024) terhadap Cobb- berpengaruh
Peningkatan Douglas nyata terhadap
Produksi Usahatani peningkatan
Padi” produksi

usahatani padi.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

2.2 Persamaan Penelitian

Persamaan dan perbedaan dari studi sebelumnya menjadi bahan
pertimbangan dalam penelitian ini. Persamaannya berkaitan dengan
penggunaan variabel faktor produksi yang meliputi éas lahan, modal kerja,
dan tenaga kerja dalam menganalisis pengaruhnya terhadap jumlah produksi
usahatani. Selain itu, kesamaan pada penggunaan pendekatan kuantitatif

dengan analisis regresi untuk meninjau besarnya pengaruh masing-masing

variabel bebas terhadap variabel terikat.

Studi terdahulu dan penelitian ini juga memiliki kesamaan pada objek
kajian, yaitu sektor pertanian khususnya kegiatan usahatani yang berkaitan
dengan proses produksi. Variabel luas lahan digunakan karena lahan sebagai
faktor utama dalam kegiatan produksi pertanian, sedangkan modal kerja dan
tenaga kerja menjadi faktor pendukung yang menentukan kemampuan petani

dalam mengelola usahatani sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi.

Dengan demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan dan
memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan peningkatan penggunaan
faktor produksi seperti luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja dapat
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah produksi usahatani.

2.3 Perbedaan Penelitian

Perbedaannya terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian,

komoditas yang dikaji, serta variabel yang digunakan. Studi terdahulu




umumnya mengkaji pengaruh faktor-faktor produksi pada berbagai jenis
usahatani dengan karakteristik wilayah yang berbeda, sedangkan penelitian
ini lebih memfokuskan kajian pada garuh luas lahan, modal kerja, dan
tenaga kerja terhadap jumlah produksi padi di “Kelurahan Beru Kecamatan

Wlingi Kabupaten Blitar.”

Selain itu, perbedaan penelitian ini juga terdapat pada kondisi sosial
ekonomi petani, karakteristik lahan, serta sistem pengelolaan usahatani yang
menjadi lokasi penelitian. Perbedaan kondisi tersebut dapat menyebabkan
adanya variasi dalam penggunaan faktor produksi dan tingkat produksi yang
dihasilkan oleh petani.

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dalam penggunaan variabel
penelitian karena penelitian terdahulu sebagian menggunakan variabel
tambahan seperti pupuk, benih, pestisida, teknologi, atau pengalaman
berusahatani, sedangkan penelitian ini hanya memfokuskan analisis pada tiga

or produksi utama yaitu luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap
jumlah produksi. Dengan demikian, temuan studi ini diproyeksikan
menggambarkan secara spesifik mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

produksi usahatani pada lokasi penelitian.
2.4. Kesenjangan Penelitian (Research Gap)

Berdasarkan persamaan dan perbedaan tersebut, kesenjangan
penelitian (research gap) ini adalah enganalisis pengaruh luas lahan, modal
kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi pada lokasi penelitian yang
berkarakteristik usahatani beda dengan studi sebelumnya. Kesenjangannya
terletak pada perbedaan temuan, karakteristik wilayah, objek penelitian,
keterbatasan variabel yang dianalisis, serta kebutuhan pengujian kembali
engaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi
pada lokasi penelitian yang berbeda. Hal tersebut mendasari elitian ini
dilakukan untuk menguji kembali pengaruh luas lahan, modal kerja, dan

tenaga kerja terhadap jumlah produksi padi elurahan Beru Kecamatan
Wlingi Kabupaten Blitar.




2.5 Jumlah Produksi
2.5.1 Pengertian Jumlah Produksi

Dimaknai banyaknya hasil yang diperoleh dari proses produksi
dalam periode tertentu. Dalam sektor pertanian, jumlah produksi
menunjukkan total hasil panen yang dihasilkan dari kegiatan budidaya
engan memanfaatkan berbagai faktor produksi, seperti lahan_modal,
tenaga kerja, benih, pupuk, dan teknologi. Jumlah produksi biasanya
dinyatakan dalam satuan berat, seperti kilogram (kg) atau ton. Menurut
Badan Pusat Statistik (2025), jumlah produksi pertanian adalah
banyaknya hasil yang diperoleh dari setiap komoditas tanaman
berdasarkan luas panen pada periode tertentu dan dinyatakan dalam

satuan berat.

Nainggolan dkk. (2025) menjelaskan bahwa produksi merupakan
output yang dihasilkan dari proses penggabungan berbagai faktor
produksi. Efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi mempengaruhi
tingkat produksi sehingga ketepatan pengelolaan akan menghasilkan
output yang lebih optimal. Artinya, jumlah produksi %,lam penelitian ini
adalah “total hasil panen padi yang diperoleh petani dalam satu musim

tanam dan diukur dalam satuan kilogram (kg) atau ton.”
252 ﬁtor—faktor yang Mempengaruhi Jumlah Produksi

Menurut Nainggolan dkk. (2025), jumlah %uksi merupakan
hasil yang diperoleh dari proses produksi melalui kombinasi berbagai
faktor produksi. Tinggi rendahnya jumlah produksi dipengaruhi oleh
kemampuan petani dalam mengelola faktor-faktornya secara efektif dan
efisien. Faktor produksi tersebut meliputi lahan, modal, tenaga kerja,
teknologi, serta kemampuan manajerial petani. Semakin optimal
penggunaan faktor-faktor produksi tersebut sejalan dengan besarnya

peluang peningkatan jumlah produksi yang dihasilkan.

Qam penelitian ini, faktor-faktor yang memengaruhi jumlah
produksi difokuskan pada tiga variabel, yaitu:




1. Luas Lahan
Luas lahan merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan
usahatani. Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin besar
kapasitas budidaya tanaman sehingga peluang menghasilkan
produksi yang lebih tinggi juga semakin besar. Hubungan antara
luas lahan dan jumlah produksi bersifat positif, dengan asumsi

faktor produksi lainnya tetap.

2. Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang berperan
dalam seluruh kegiatan usahatani, mulai dari pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga panen. Penggunaan
tenaga kerja yang efektif dan sesuai kebutuhan akan meningkatkan

efisiensi proses produksi sehingga hasil produksi dapat meningkat.

3. Modal
Modal merupakan seluruh biaya yang digunakan untuk
menyediakan sarana produksi, seperti benih, pupuk, pestisida, alat
pertanian, serta biaya operasional lainnya. Ketersediaan modal
memungkinkan petani menggunakan input produksi secara optimal

sehingga mampu meningkatkan jumlah produksi.

4.  Teknologi
Penggunaan teknologi pertanian, seperti varietas unggul,
mekanisasi, serta teknik budidaya modern, dapat meningkatkan

efisiensi produksi dan produktivitas tanaman.
2.5.3 Teori Produksi Cobb-Douglas

Teori ini adalah model fungsi produksi yang umum diaplikasikan
dalam bidang ekonomi pertanian untuk menganalisis hubungan antara
faktor-faktor produksi dengan hasil produksi yang diperoleh. Model ini
dikembangkan oleh Charles W. Cobb dan Paul H. Douglas pada tahun

1928 dan hingga saat ini masih digunakan sebagai dasar analisis




produktivitas karena mampu menggambarkan pengaruh masing-masing

faktor produksi terhadap output secara kuantitatif.

Menurut Nainggolan dkk. (2025), fungsinya enjelaskan
hubungan matematis antara input produksi dengan output yang
dihasilkan. Dalam kegiatan usahatani, output berupa jumlah produksi
dipengaruhi oleh kombinasi nggunaan faktor-faktor produksi, seperti
luas lahan, modal, tenaga kerja, benih, pupuk, dan teknologi. Model ini
banyak digunakan dalam penelitian pertanian karena dapat mengukur
besarnya pengaruh setiap faktor produksi terhadap hasil produksi.

Model tersebut kemudian ditransformasikan ke dalam logaritma

natural untuk dianalisis menggunakan regresi linier berganda, yaitu:
InY=InA+BlInX1+B2InX2+B3 InX3 +e
Keterangan:

¢ Y =jumlah produksi (output)
* A =konstanta
. 1 = luas lahan
« X;=modal
« X;=tenaga kerja
o PP, = @eﬁsien elastisitas masing-masing faktor produksi
e ¢ = galat (error)
ungsi produksi Cobb-Douglas disesuaikan dengan variabel

penelitian ini sehingga menjadi:
m=lnA+Bl InX1+B2In X2+ B3 InX3 +e

Transformasi logaritma dilakukan agar hubungan yang semula
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berbentuk nonlinier menjadi linier sehingga parameter model dapat

diestimasi menggunakan metode Ordinary Least Squares (OLS).

Koefisien elastisitas (B) menunjukkan besarnya perubahan
persentase jumlah produksi akibat perubahan persentase pada masing-

masing faktor produksi. Jika nilai B bernilai positif, maka peningkatan




penggunaan faktor produksi akan meningkatkan jumlah produksi.
Sebaliknya, apabila nilai B bernilai negatif, peningkatan penggunaan

faktor produksi justru akan menurunkan jumlah produksi.

Teori produksi Cobb-Douglas diposisikan sebagai landasan teoritis
untuk menjelaskan pnga:ruh luas lahan, tenaga kerja, dan modal kerja
terhadap jumlah produksi padi. Ketiga variabel tersebut merupakan
faktor produksi utama dalam usahatani padi yang secara teoritis

memengaruhi besarnya output yang dihasilkan petani.
2.5.4 Hubungan Jumlah Produksi dengan Penelitian

Jumlah produksi merupakan variabel dependen (Y) dalam
penelitian ini. Besarnya jumlah roduksi padi dipengaruhi oleh
penggunaan faktor-faktor produksi, yaitu luas lahan, modal kerja, dan
tenaga kerja. Pengelolaan ketiga faktor tersebut secara efektif dan efisien
diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi padi. Semakin luas
lahan yang diusahakan, penggunaan modal kerja yang semakin memadai,
dan pemanfaatan tenaga kerja yang semakin optimal, berujung lebih
baiknya kelangsungan proses produksi sehingga jumlah produksi padi
yang dihasilkan cenderung meningkat. Oleh%rena itu, penelitian ini
bermaksud menganalisis pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga

kerja terhadap jumlah produksi padi.
2.6 Luas Lahan
2.6.1 Pengertian guas Lahan

Salah satu faktor produksi utama dalam kegiatan usahatani yang
berfungsi sebagai media fumbuh tanaman dan tempat berlangsungnya
seluruh proses budidaya. Besarnya @15 lahan yang dikelola petani akan
menentukan kapasitas produksi yang dapat dihasilkan, karena semakin
luas lahan yang dimanfaatkan, semakin besar peluang untuk
meningkatkan hasil produksi apabila didukung oleh faktor produksi
lainnya. Menurut Rochdiani dkk. (2024), “lahan merupakan sumber daya

alam yang memiliki peranan penting dalam kegiatan usahatani karena




menjadi tempat berlangsungnya proses produksi pertanian”. Penggunaan
lahan yang optimal akan meningkatkan produktivitas dan efisiensi usaha

tani sehingga mampu menghasilkan produksi yang lebih tinggi.

Badan Pusat Statistik (2024) menjelaskan bahwa “luas lahan
pertanian merupakan luas areal yang dimanfaatkan untuk kegiatan
budidaya tanaman pertanian dan dinyatakan dalam satuan hektare (ha)”.
Hal ini njadi salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
kapasitas produksi suatu komoditas pertanian. Berdasarkan pengertian
tersebut, penelitian ini menggunakan total areal sawah yang diusahakan
oleh petani untuk kegiatan budidaya padi dan diukur dalam satuan

hektare (ha) sebagai “luas lahan”.
2.6.2 Pengaruh Luas Lahan terhadap Jumlah Produksi

Jumlah produksi pertanian dipengaruhi secara langsung oleh luas
lahan. Semakin luas lahan yang diusahakan sejalan dengan besarnya
kapasitas budidaya yang dapat dilakukan sehingga terjadi peningkatan
jumlah produksi yang dihasilkan, dengan asumsi faktor produksi lainnya
tetap. Nainggolan dkk. (2025) menyatakan bahwa luas lahan memiliki
hubungan positif terhadap hasil produksi karena penambahan luas areal
tanam memungkinkan peningkatan jumlah tanaman yang dibudidayakan.
Namun, peningkatan produksi juga dipengaruhi oleh -efisiensi
penggunaan faktor produksi lainnya, seperti modal,tenaga kerja, benih,
pupuk, dan teknologi. Dalam penelitian ini, luas lahan merupakan
variabel independen (Xi) yang diduga berpengaruh positif terhadap
jumlah produksi padi. Semakin luas lahan yang dimiliki atau diusahakan
petani, semakin besar peluang untuk memperoleh hasil produksi yang

lebih tinggi.
97 Modal Kerja
2.7.1 Pengertian Modal Kerja

Dana yang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional

usahatani dalam satu siklus produksi. Dalam kegiatan usahatani padi,




kegunaannya adalah pemenuhan kebutuhan na produksi, seperti
benih, pupuk, pestisida, biaya pengolahan lahan, biaya irigasi, upah
tenaga kerja, serta biaya operasional lainnya hingga proses panen selesai.
Menurut Rochdiani dkk. (2024), “modal kerja adalah sejumlah dana yang
digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan operasional usahatani
selama proses produksi berlangsung”. Ketersediaan modal kerja
memungkinkan petani menyediakan input produksi secara tepat waktu

sehingga kegiatan budidaya dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Nainggolan dkk. (2025) njelaskan bahwa modal kerja adalah
faktor produksi yang mendukung kelancaran proses produksi melalui
penyediaan berbagai sarana produksi dan biaya operasional. Modal kerja
yang memadai memungkinkan petani menggunakan input produksi
dalam jumlah dan kualitas yang sesuai sehingga dapat meningkatkan
hasil produksi. Berdasarkan pengertian tersebut, modal kerja dalam
penelitian ini adalah seluruh biaya yang dikeluarkan petani selama satu
musim tanam untuk membiayai kegiatan budidaya padi hingga

menghasilkan panen.
2.7.2 Jenis-jenis Modal Kerja

Dalam kegiatan usahatani, modal @%a dapat dibedakan menjadi
beberapa jenis, yaitu:
1. Modal kerja tunai, yaitu dana yang tersedia dalam bentuk uang tunai
dan digunakan untuk membiayai kegiatan operasional usahatani.
2. Modal kerja berupa sarana produksi, yaitu modal yang diwujudkan
dalam bentuk benih, pupuk, pestisida, bahan bakar, dan kebutuhan

roduksi lainnya.
3. @dal kerja yang berasal dari modal sendiri, yaitu dana yang berasal
dari tabungan atau kekayaan petani sendiri.
4. Modal kerja yang Eerasal dari pinjaman, yaitu dana yang diperoleh
dari lembaga keuangan, koperasi, kelompok tani, maupun sumber

pembiayaan lainnya.




2.7.3 Pengaruh Modal Kerja terhadap Jumlah Produksi

Modal kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi karena
menentukan kapasitas penyediaan kebutuhan oleh petani dalam berbagai
input produksi selama proses budidaya. Modal kerja g memadai
memungkinkan petani menggunakan benih unggul, pupuk sesuai dosis
anjuran, pestisida yang tepat, serta membayar tenaga kerja secara optimal

sehingga produktivitas tanaman dapat meningkat.

Menurut Nainggolan dkk. (2025), peningkatan modal kerja
mendukung kemampuan petani dalam menyediakan sarana produksi dan
menerapkan teknologi budidaya yang lebih baik. Dengan demikian,
penggunaan modal kerja yang optimal cenderung meningkatkan jumlah
produksi yang dihasilkan. Namun Menurut Mankiw (2018), penambahan
input secara terus-menerus pada faktor produksi yang tetap akan
menyebabkan produktivitas marjinal menurun. Dalam kegiatan usahatani
padi, penggunaan modal kerja yang berlebihan dapat menyebabkan

pemborosan biaya tanpa meningkatkan hasil produksi secara proporsional.

galarn penelitian ini, modal kerja merupakan variabel bebas (X»>)
yang diduga berpengaruh positif terhadap jumlah produksi padi. Semakin
besar modal kerja yang digunakan secara efisien berimbas pada besarnya

peluang petani memperoleh hasil produksi yang optimal.
2.8 Tenaga Kerja
2.8.1 Pengertian Tenaga Kerja

Dalam sektor pertanian, tenaga kerja digunakan untuk
melaksanakan seluruh rangkaian Kkegiatan budidaya, mulai dari
pengolahan lahan, penanaman, pemeliharaan tanaman, hingga
pemanenan. Keberhasilan kegiatan usahatani sangat dipengaruhi oleh
jumlah, kualitas, dan produktivitas tenaga kerja yang digunakan.
Menurut Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia (2022),
“tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan

guna menghasilkan barang dan/atau jasa untuk memenuhi kebutuhan




sendiri maupun masyarakat”. ﬁlam kegiatan usahatani, tenaga kerja
berfungsi sebagai pelaksana seluruh proses produksi sehingga berperan

langsung dalam menentukan keberhasilan produksi.

Rochdiani dkk. (2024) menyatakan bahwa “tenaga kerja
merupakan faktor produksi yang menggerakkan penggunaan faktor
roduksi lainnya, seperti lahan, modal, benih, pupuk, dan teknologi”.
@nggunaan tenaga kerja yang efektif dan efisien akan meningkatkan
produktivitas usahatani serta menghasilkan output yang lebih optimal.
Berdasarkan pengertian_tersebut, penelitian ini memaknai tenaga kerja
sebagai seluruh tenaga ang digunakan petani dalam kegiatan budidaya

padi selama satu musim tanam (anggota keluarga atau upahan).
2.8.2 Jenis-jenis Tenaga Kerja dalam Usahatani

Menurut Rochdiani dkk. (2024), %&ga kerja dalam usahatani

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

1. Tenaga kerja keluarga, berasal dari anggota keluarga petani dan
umumnya tidak memperoleh upah secara langsung.

2. Tenaga kerja luar keluarga, berasal dari luar keluarga petani dan
memperoleh upah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan.

3. Tenaga kerja tetap, digunakan secara berkelanjutan dalam kegiatan
usahatani.

4. Tenaga kerja tidak tetap (musiman), digunakan hanya pada waktu-
waktu tertentu, seperti saat pengolahan lahan, penanaman, atau

panen.

2.8§engaruh Tenaga Kerja terhadap Jumlah Produksi

Tenaga kerja berperan menentukan jumlah produksi pertanian.
Ketersediaan tenaga kerja yang memadai memungkinkan seluruh
tahapan budidaya dilakukan secara tepat waktu dan sesuai dengan teknik
budidaya yang dianjurkan. Sebaliknya, kekurangan tenaga kerja dapat
menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan lahan, penanaman,

pemeliharaan, maupun pemanenan sehingga berpotensi menurunkan




hasil produksi. Nainggolan dkk. (2025) menjelaskan %wa penggunaan
tenaga kerja yang efektif dan efisien akan meningkatkan produktivitas
faktor produksi lainnya sehingga jumlah produksi yang dihasilkan
menjadi lebih optimal. Namun, penambahannya perlu disesuaikan
dengan kebutuhan usahatani agar tidak menimbulkan inefisiensi biaya

produksi.

Balarn penelitian ini, tenaga kerja merupakan variabel bebas (X3)
yang diduga berpengaruh positif terhadap jumlah produksi padi. Semakin
optimal penggunaan tenaga kerja dalam kegiatan budidaya, semakin

besar peluang petani menghasilkan produksi padi yang lebih tinggi.
2.9 Tanaman Padi
2.9.1 Pengertian @naman Padi

Oryza sativa L. sebagai salah satu pangan utama yang berperan
krusial dalam menyediakan pangan dan perekonomian masyarakat
Indonesia. Menurut Utama (201 5), tanaman padi menjadi sumber pangan
strategis yang menghasilkan beras sebagai bahan makanan pokok
masyarakat yang bernilai ekonomi penting bagi petani. Konsep tersebut
masih relevan dalam perkembangan pertanian saat ini karena padi tetap
menjadi komoditas utama dalam menjaga ketahanan pangan nasional.
Hal ini diperkuat oleh Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2023)
yang menyatakan bahwa komoditas padi masih menjadi salah satu
komoditas prioritas dalam pembangunan pertanian karena berkaitan
langsung dengan penyediaan pangan dan peningkatan kesejahteraan

petani.

Selain itu, tanaman padi juga menjadi sumber pendapatan bagi
rumah tangga petani. Menurut Balai Besar Penelitian Tanaman Padi
(2021), peningkatan produktivitas padi dapat dilakukan melalui
penggunaan varietas unggul, penerapan teknologi budidaya yang tepat,
serta pengelolaan faktor produksi secara efisien. Oleh karena itu,

keberhasilan usahatani padi dilatarbelakangi aspek teknis budidaya,




termasuk Kemampuan petani dalam mengelola faktor produksi seperti

lahan, modal, tenaga kerja, dan teknologi.
2.9.2 Macam-Macam Varietas Padi

Varietas padi merupakan kelompok tanaman padi yang memiliki
karakteristik tertentu, seperti potensi hasil, umur tanaman, ketahanan
terhadap hama dan penyakit, serta kemampuan beradaptasi terhadap
kondisi lingkungan. Ketepatan memilih varietas penting dalam
meningkatkan produktivitas usahatani padi karena setiap varietas memiliki
keunggulan dan tingkat adaptasi yang berbeda terhadap kondisi lahan dan
iklim. Menurut Kementerian Pertanian Republik Indonesia (2023),
“penggunaan varietas unggul merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan produktivitas tanaman padi”. Varietas unggul memiliki
kelebihan berupa potensi hasil tinggi, umur panen relatif pendek, kualitas
gabah baik, serta memiliki ketahanan terhadap gangguan organisme

pengganggu tanaman.

Berdasarkan karakteristik dan penggunaannya, varietas padi

dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu:

@Varietas Unggul Baru (VUB)

Varietas Unggul Baru merupakan varietas padi yang dihasilkan

melalui proses pemuliaan tanaman untuk memperoleh sifat unggul

tertentu, seperti oduktivitas tinggi, ketahanan terhadap hama dan
penyakit, serta kemampuan beradaptasi pada berbagai kondisi
lingkungan.Contoh varietas unggul baru padi antara lain:

a. Inpari (Inbrida Padi Irigasi).

b. Varietas Inpari banyak dikembangkan pada lahan sawah irigasi
karena memiliki potensi hasil tinggi dan beberapa varietas
memiliki ketahanan terhadap penyakit tertentu.

c. Inpara (Inbrida Padi Rawa)

d. Varietas ini dikembangkan untuk lahan rawa atau lahan dengan
kondisi khusus yang memiliki permasalahan genangan air.

e. Inpago (Inbrida Padi Gogo)




f. Varietas ini sesuai untuk lahan kering atau sistem budidaya padi

gogo.

2. Varietas Hibrida

Varietas hibrida merupakan wvarietas yang dihasilkan melalui
persilangan_dua induk padi yang memiliki sifat unggul. Padi hibrida
umumnya emiliki potensi hasil yang lebih tinggi dibandingkan
varietas biasa, tetapi membutuhkan pengelolaan budidaya yang lebih
intensif. Contoh varietas padi hibrida antara lain:

a. Hipa 18

b. Hipa 20

c. Hipa Jatim

3. Varietas Lokal
Varietas lokal merupakan varietas padi yang telah lama dibudidayakan
oleh masyarakat di suatu daerah dan memiliki kemampuan adaptasi
yang baik terhadap lingkungan setempat. Varietas lokal biasanya
memiliki keunggulan pada cita rasa, kualitas beras, dan ketahanan
terhadap kondisi lingkungan tertentu. Contoh varietas padi lokal antara
lain:
a. Rojolele
b. Pandan Wangi
c. Mentik Wangi
d. Cianjur

4. Varietas Padi Berdasarkan Umur Panen

Berdasarkan umur tanaman hingga siap dipanen, varietas padi dapat

dibedakan menjadi:

a. Varietas umur genjah, yaitu varietas yang dapat dipanen dalam
waktu relatif singkat (sekitar 90—110 hari setelah tanam).

b. Varietas umur sedang, yaitu varietas yang memiliki umur panen
sekitar 110-125 hari setelah tanam.

c. Varietas umur dalam, yaitu varietas yang membutuhkan waktu

lebih lama hingga panen.




Pemilihan varietas padi yang digunakan petani harus disesuaikan
dengan kondisi lahan, ketersediaan air, musim tanam, serta tujuan
produksi. Penggunaan varietas yang sesuai dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan faktor produksi dan berpengaruh terhadap jumlah produksi
yang dihasilkan. Dalam penelitian ini, varietas padi menjadi salah satu
faktor pendukung dalam kegiatan usahatani karena karakteristik varietas
yang digunakan petani dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman dan

jumlah produksi padi yang diperoleh.
2.10 Regresi
2.10.1 Pengertian Regresi

Analisis regresi merupakan salah satu metode statistik dalam
melihat hubungan dan pengaruh antara variabel bebas (independent
variable) terhadap variabel terikat (dependent variable). Melalui analisis
regresi, peneliti dapat mengetahui besarnya perubahan variabel terikat
yang dipengaruhi oleh perubahan variabel bebas. Menurut Ghozali
(2021), “analisis regresi merupakan metode statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan antara satu variabel dependen dengan satu atau
lebih variabel independent”. Analisis regresi bermaksud melihat arah
hubungan serta mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat.

Dalam bidang agribisnis, penggunaannya lebih banyak %ﬂk
mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap hasil produksi
pertanian. Analisis regresi dapat membantu menerangkan %ﬂungan
antara input produksi yang digunakan petani dengan output yang
dihasilkan.

2.10.2 Regresi Linier Berganda

Metode analisis regresi ketika ada %ih dari satu variabel bebas

yang memengaruhi satu variabel terikat. Penggunaannya untuk melihat
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pengaruh beberapa faktor secara bersama-sama maupun secara parsial

terhadap variabel yang diteliti. Menurut Sugiyono (2022), “regresi linier




berganda digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional antara dua

atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen”.
7

Penggunaan model regresi linier berganda dapat menjelaskan besarnya

kontribusi setiap variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat.

ﬂlam penelitian ini, penggunaan regresi linier berganda
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ditujukan menganalisis pengaruh luas lahan, tenaga kerja, dan modal
terhadap jumlah produksi padi. %ntuk persamaan regresi linier berganda

dalam penelitian ini adalah:
@=a+ biXi +baXo + bsXs +e
Keterangan:

Y = Jumlah produksi padi

a = Konstanta

b1, b2, bs = Koefisien regresi
X1 =Luas lahan

Xz =Modal kerja

X5 =Tenaga kerja

e = Error atau tingkat kesalahan
2.10.3 Uji Asumsi Klasik

Uji ini diperlukan sebelum analisis regresi linier berganda untuk
memastikan bahwa model regresinya memenuhi syarat statistik. Menurut
Ghozali (2021), uji msi klasik meliputi:

1. Uji Normalitas

Ditujukan mengetahui apakah data residual dalam model regresi

berdistribusi normal. Model regresi yang baik memiliki data

residual yang berdistribusi normal.
2. Uji Multikolinearitas
Ditujukan engetahui apakah terdapat hubungan yang kuat

antarvariabel independen dalam model regresi. Model regresi




yang baik tidak menunjukkan adanya korelasi tinggi antarvariabel
bebas.

3. Uji Heteroskedastisitas
Ditujukan mengetahui apakah terdapat gldﬂksamaan varians
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model
regresi yang baik harus memiliki varians residual yang sama atau

disebut homoskedastisitas.

2.10.4 Uji Hipotesis Regresi
2.10.4.1 Uji Parsial (Uji t)

Dityjukan melihat pengaruh setiap riabel bebas
secara individual terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini,
tujuan uji ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh luas lahan (X:) terhadap jumlah produk51 padi (Y).

2. Pengaruh modal kerja (X:) terhadap jumlah poduk51 padi
(Y).

3. Pengaruh tenaga kerja (X3) terhadap jumlah produksi padi
(Y).

2.104.2 Uj1 Simultan (Uji F)

Ditujukan melihat apakah seluruh wvariabel bebas
berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama.
Dalam penelitian ini, tujuannya adalah melihat garuh luas
lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara simultan terhadap

jumlah produksi padi.

2.104.3 Koefisien Determinasi (R?)

Ditujukan menilai Qerapa besar kemampuan
variabel bebas dalam menjelaskan variasi perubahan variabel
terikat. Nilai koefisien determinasi berada antara 0-1. Semakin
besar nilai R* sejalan dengan besarnya kemampuan variabel

bebas dalam menjelaskan variabel terikat.




2.10.4.4 Analisis Regresi Versi Cobb-douglas

Penelitian 1 menggunakan fungsi produksi Cobb-
Douglas yang diestimasi dengan metode Ordinary_Least
Squares (OLS) melalui transformasi logaritma natural. Fungsi
produksi Cobb-Douglas dipilih karena mampu menjelaskan
hubungan antara faktor-faktor produksi dengan jumlah produksi
serta mengukur elastisitas masing-masing faktor produksi
terhadap output.

Menurut Ghozali (2021), model regresi yang berbentuk
nonlinier dapat diubah menjadi model linier melalui
transformasi logaritma sehingga parameter model dapat
diestimasi menggunakan metode OLS. Dalam bidang ekonomi
pertanian, ﬁgsi produksi Cobb-Douglas banyak digunakan
untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap

hasil usahatani.Bentuk umum fungsi produksi tersebut adalah:
%: InA+Bl InX1+B2InX2+B3InX3 +u

Keterangan:
Y = Jumlah produksi padi (kg)
A = Konstanta
1 = Luas lahan (ha)
X: = Modal kerja (Rp)
X3 = Tenaga kerja (HOK)
B1, Bz, Bs = Koefisien elastisitas

u = Galat (error)

Fungsi tersebut ditransformasikan Ee dalam bentuk
logaritma natural agar dapat dianalisis menggunakan regresi

linier berganda menjadi:
InY=InA+Bl InXIl+B2InX2+B3InX3 +u

7
Model penelitian !ang digunakan adalah:
InY=InA+Bl InX1+B2InX2+B3InX3 +u




Keterangan:
In Y = Logaritma natural jumlah produksi padi
Bo = Konstanta
P1 = Koefisien elastisitas luas lahan
B2 = Koefisien elastisitas modal kerja
Bs = Koefisien elastisitas tenaga kerja
u = Error

Interpretasi koefisien regresi pada model Cobb-Douglas
berbeda dengan regresi linier biasa. Nilai koefisien
menunjukkan elastisitas produksi, yaitu persentase perubahan
jumlah produksi akibat perubahan 1% pada faktor produksi
dengan asumsi faktor lainnya tetap. Sebagai contoh, apabila
nilai f: = 0,60 maka peningkatan luas lahan sebesar 1% akan

meningkatkan jumlah produksi sebesar 0,60%.

2.11 Kerangka Berpikir

Usahatani padi merupakan suatu kegiatan ekonomi yang dilakukan
petani dengan mengelola berbagai faktor produksi untuk menghasilkan
output berupa produksi padi. Dalam kegiatan usahatani, petani harus mampu
mengombinasikan Takior produksi secara efektif dan efisien agar memperoleh
hasil produksi yang optimal. Menurut Rochdiani dkk. (2024), usahatani
merupakan kegiatan pengelolaan sumber daya pertanian yang melibatkan
unsur lahan, tenaga kerja, modal, dan manajemen untuk menghasilkan produk

pertanian.

Dalam teori ekonomi produksi, proses produksi merupakan kegiatan
gubah input atau faktor produksi menjadi output. Faktor produksi yang
digunakan dalam kegiatan pertanian akan menentukan jumlah hasil produksi
yang diperoleh. Menumt@i fungsi produksi Cobb-Douglas, jumlah output
yang dihasilkan dipengaruhi oleh kombinasi penggunaan input produksi.
Semakin optimal penggunaan faktor produksi, @f& semakin besar peluang

peningkatan produksi yang dihasilkan.




Pada usahatani padi, faktor produksi yang berkontribusi menentukan
_]lElh produksi adalah luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja. Ketiganya
menjadi variabel penelitian ini. Luas lahan merupakan tempat
berlangsungnya proses budidaya tanaman. Semakin Eas lahan yang
digunakan untuk kegiatan usahatani padi sejalan dengan besarnya kapasitas
produksi yang dapat dihasilkan apabila didukung oleh penggunaan input

produksi lainnya secara optimal.

@dal kerja dipergunakan untuk membiayai kegiatan operasional
usahatani, seperti pembelian benih, pupuk, pestisida, biaya pengolahan lahan,
dan kebutuhan produksi lainnya. Ketersediaan modal kerja yang cukup
memungkinkan petani menggunakan sarana produksi secara lebih optimal
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. Tenaga kerja berperan
pelaksanaan seluruh @ggiatan budidaya padi, mulai dari pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, hingga pemanenan. Penggunaan tenaga kerja

yang efektif sebagaimana kebutuhan dapat meningkatkan efisiensi kegiatan

produksi sehingga berpengaruh terhadap jumlah produksi padi.

Penelitian_Nissa dan Wardhana (2024) menunjukkan bahwa faktor
produksi berupa %ga kerja, modal, dan luas lahan merupakan faktor yang
dianalisis dalam kaitannya dengan hasil produksi usahatani padi. Artinya,
faktor-faktor produksi tersebut memiliki keterkaitan dengan kemampuan

petani dalam menghasilkan produksi pertanian.

Berdasarkan uraian tersebut, % lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
diduga berpengaruh terhadap jumlah produksi padi. Oleh karena itu,
elitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh luas lahan, modal kerja,
dan tenaga kerja baik secara parsial maupun simultan terhadap jumlah

produksi padi. Gambar began kerangka berpikir dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir

Keterangan hubungan variable adalah:

1. “Pengaruh luas lahan terhadap jumlah produksi Padi” (Xi — Y)
gas lahan berpengaruh terhadap jumlah produksi karena lahan
merupakan tempat utama berlangsungnya kegiatan budidaya.
Semakin luas lahan yang digunakan sejalan dengan besarnya potensi
tanaman yang dapat dibudidayakan untuk meningkatkan produksi
padi.




2. “Pengaruh modal terhadap jumlah produksi padi” (X — Y)
Tenaga kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi karena tenaga
kerja menentukan pelaksanaan kegiatan budidaya. Pengelolaan tenaga
kerja yang baik dapat meningkatkan efektivitas proses produksi.

3. ‘“Pengaruh tenaga kerja terhadap jumlah produksi Padi” (X3 — Y)

odal kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi karena modal
digunakan untuk menyediakan kebutuhan produksi. Penggunaan
modal yang cukup dan tepat akan mendukung kegiatan budidaya
sehingga produksi dapat meningkat.

4. “Pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap Jumlah
Produksi Padi” (X1, X5, Xs — Y)
Ketiga %or produksi tersebut secara bersama-sama diduga
memengaruhi_jumlah produksi padi karena keberhasilan usahatani
ditentukan oleh kemampuan petani dalam mengombinasikan seluruh

input produksi secara optimal.

2.12 Hipotesis

Dimaknai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian
yang kebenarannya masih perlu dibuktikan dengan pengujian secara empiris.
Menurut Sugiyono (2022), “hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap
rumusan masalah penelitian yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan dan
perlu diuji berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian”.

Berdasarkan teori ekonomi produksi, jumlah produksi yang dihasilkan
dalam suatu kegiatan usahatani dipengaruhi oleh penggunaan faktor-faktor

roduksi. Dalam penelitian ini, faktor produksinya berupa luas lahan, modal
éja, dan tenaga kerja sebagai variabel bebas yang diduga memengaruhi
jumlah produksi padi sebagai variabel terikat. Menurut teori fungsi produksi
Cobb-Douglas, peningkatan optimalitas penggunaan faktor produksi dapat
meningkatkan jumlah output yang dihasilkan. Oleh karena itu, luas lahan,
modal kerja, dan tenaga kerja diduga memiliki hubungan positif terhadap
jumlah produksi padi.




Berdasarkan kerangka berpikir dan landasan teori yang telah

dijelaskan, maka hipotesisnya adalah:

1.

H:: “Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi padi.”

Luas lahan merupakan faktor produksi utama dalam kegiatan usahatani.
Semakin luas lahan yang digunakan untuk budidaya padi, maka
semakin besar kapasitas produksi yang dapat dihasilkan apabila
didukung oleh penggunaan faktor produksi lainnya secara optimal.

H>: “Modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi padi.”

Modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional
usahatani, seperti pembelian benih, pupuk, pestisida, dan biaya tenaga
kerja. Semakin besar modal kerja yang digunakan secara efektif, maka
semakin besar kemampuan petani dalam meningkatkan jumlah
produksi padi.

Ha: “Tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah
produksi padi.”

Tenaga kerja berperan dalam melaksanakan seluruh kegiatan budidaya
padi, mulai dari pengolahan lahan hingga panen. Penggunaan tenaga
kerja yang optimal akan mendukung kelancaran proses produksi
sehingga dapat meningkatkan jumlah produksi padi.

Ha: “Luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi padi.”
Ketiga faktor produksi tersebut merupakan komponen penting dalam
kegiatan usahatani padi. Kombinasi penggunaan luas lahan, modal
kerja, dan tenaga kerja yang tepat akan menentukan tingkat
keberhasilan proses produksi serta jumlah produksi padi yang

dihasilkan.
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@\’Vaktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaannya di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten
Blitar. Pemilihan tersebut disengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa
Kelurahan Beru sebagai wilayah yang memiliki kegiatan usahatani padi serta
terdapat kelompok tani yang aktif dalam kegiatan budidaya padi. Waktunya
pada bulan Januari - April tahun 2026. Kegiatan penelitian %puti tahap
persiapan, kemudian pengumpulan, pengolahan, dan analisis data, hingga

penyusunan laporan penelitian.

g\’letode Penelitian

Metode kuantitatif diterapkan dalam studi ini terhadap populasi atau
sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian serta analisis data
yang bersifat statistik untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2022). Penggunaan
metode ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu:
“luas lahan (X:), modal kerja (Xz), dan tenaga kerja (X3) terhadap variabel
dependen yaitu jumlah produksi padi (Y).”

g Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian

Keseluruhan objek/subjek penelitian dengan karakteristik tertentu
%uk dipelajari dan diambil kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2022),
“populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti”.
Populasi penelitian ini adalah seluruh petani padi yang tergabung dalam
kelompok tani di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.
3.3.2 Sampel Penelitian

Bagian dari jumlah dan karakteristik dari populasi.
Pengambilannya didasari keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya
penelitian. Teknik pengambilannya menggunakan metode purposive

sampling yang didasari pertimbangan tertentu sebagaimana tujuan




penelitian. Sampelgam penelitian ini adalah petani padi yang menjadi
anggota kelompok tani di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi,
Kabupaten Blitar sebanyak 30 responden. Kriteria responden dalam
penelitian ini adalah:

1. Petani yang melakukan kegiatan usahatani padi.
2. Pelani yang tergabung dalam kelompok tani.
3. Petani yang telah melakukan kegiatan budidaya padi minimal satu

musim tanam terakhir.
4. Petani yang bersedia memberikan informasi terkait kegiatan

usahatani padi.

% Jenis dan Sumber Data
3.4.1 Data Primer
Data yang secara langsung didapat dari sumber pertama melalui
pengumpulan data di lapangan. Penelitian ini mendapatkannya melalui
wawancara langsung dengan petani responden menggunakan kuesioner
meliputi data berikut:
a. Identitas petani responden.
b. Luas lahan yang digunakan.
c. Biaya modalélja yang dikeluarkan.
d. Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan.
e. Jumlah produksi padi yang dihasilkan.
3.4.2 Data Sekunder
Data yang didapat dari sumber tidak langsung, seperti instansi
pemerintah, buku, jurnal, dan literatur yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian ini mengambilnya dari:
Kantor Kelurahan Beru
b. Badan Pusat Statistik (BPS).

c. Dinas Pertanian Kabupaten Blitar.

d. Literatur ilmiah dan jurnal penelitian terdahulu.




@reknik Prngumpulan Data
Penelitian ini menerapkan teknik sebagai berikut:
3.5.1 Observasi
Dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap kegiatan
usahatani padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten blitar.
3.5.2 Wawancara
Dilakukan kepada petani responden ara, langsung dengan
menggunakan kuesioner yang telah disusun sesuai kebutuhan.
3.53 ﬁkumentasi
Dilakukan dengan mengumpulkan data pendukung berupa

dokumen, arsip, foto kegiatan penelitian, serta data dari instansi terkait.

g Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Suatu atribut atau nilai dari objek penelitian yang ditetapkan untuk
dipelajari dan dianalisis.
3.6.1 Luas Lahan (X))

Dimaknai luas areal sawah yang digunakan petani untuk
melakukan kegiatan budidaya padi. Indikator luas lahan garapan
(hektare/ha) dan satuannya hektare (ha).

3.6.2 Modal Kerja (X2)

Dimaknai seluruh biaya yang dikeluarkan petani selama satu
musim tanam untuk mendukung kegiatan produksi padi. Indikatornya
antara lain biaya benih, biaya pupuk, biaya pestisida, biaya tenaga kerja,
dan biaya operasional lainnya. Satuannya adalah Rupiah (Rp).

3.6.3 Tenaga Kerja (X3)

Dimaknai jumlah tenaga yang digunakan dalam kegiatan usahatani
padi mulai dari pengolahan lahan sampai panen. Indikatornya adalah
jumlah tenaga kerja dan satuannya Hari Orang Kerja (HOK).

3.6.4 Jumlah Produksi (Y)

Dimaknai perolehan hasil panen padi petani dalam satu musim
tanam terakhir. Indikatornyatotal hasil panen padi MT 3 Tahun 2025 dan
satuannya Kilogram (Kg). Padi dijual berupa GKP (Gabah Kering

Panen).




3.7 Metode Analisis Data
Dalam menjawab rumusan masalah, metode analisis data deskriptif
kuantitatif dipergunakan. Analisis tersebut menggunakan bantuan
tabulasi deskriptif dan regresi linier berganda menggunakan software
Microsoft Office Excel 2010 dan IBM SPSS Statistics 25. Data — data
yang dibutuhkan dalam analisis regresi linier berganda dalam judul
“Pengaruh Luas Lahan, Modal Kerja, dan Tenaga Kerja Terhadap Jumlah
Produksi Padi Di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar”.
Berikut merupakan beberapa cara yang digunakan untuk melakukan
analisis data.
3.7.1 Analisis Deskriptif
Sujarweni (2020) menjelaskan bahwa analisis deskriptif dilakukan
untuk memaparkan hasil penelitian dalam bentuk angka, tabel, grafik,
atau narasi agar lebih mudah dipahami oleh pembaca. Hasil yang
diperoleh kemudian dipersentasekan berdasarkan jumlah responden yang
telah di sepakati. Persentase terbesar dari setiap hasil elemen yang telah
dianalisis merupakan faktor dominan dari masing-masing variabel. Hasil
analisis deskriptif ini digunakan untuk menganalisis karakteristik petani
baik dari segi jenis kelamin, Pendidikan, usia, Pendidikan, dan jumlah
tanggungan keluarga.
3.7.2 Uji Kualitas Data
Bertujuan untuk mengetahui tingkat keakuratan dan konsistensi
alat ukur (instrumen) yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono,
2022). Sedangkan menurut Ghozali (2021), uji kualitas data meliputi dua
hal utama, yaitu uji validitas dan reliabilitas, untuk memastikan data yang
dihasilkan benar-benar menggambarkan kondisi sebenarnya. Dengan
demikian, uji kualitas data dilakukan agar hasil penelitian dapat
dipercaya (reliable) dan tepat menggambarkan fenomena yang diteliti
(valid). Ada dua jenis uji kualitas data yaitu:
3.7.2.1 Uji Validitas
Ditujukan melihat kapasitas instrumen dalam mengukur

apa yang seharusnya diukur (Priyanto, 2020). Tujuannya untuk




memastikan setiap item pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
merepresentasikan variabel penelitian. Pengujiannya dilakukan
dengan membandingkan nilai Correlated item — Total Correlation
dengan nilai r table, untuk degree of freedom (df) = n-2, dalam hal
ini n = jumlah sampel dan alpha = 0,5. Menurut Ghozali (2021),
jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka indikatornya valid.
3.7.2.2 Reliabilitas

Ditujukan melihat sejauh mana suatu instrumen dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Instrumen yang reliabel
mampu menghasilkan informasi yang akurat dan dapat diandalkan
dalam menggambarkan kondisi nyata di lapangan. Dengan kata
lain, alat ukur yang digunakan memiliki kemampuan untuk
mengungkapkan informasi yang relevan sebagaimana kebutuhan
penelitian. Menurut Ghozali (2021), reliabilitas menunjukkan
kapasitas alat ukur menghasilkan hasil yang konsisten jika diukur
kembali pada waktu yang berbeda. Tujuannya memastikan
konsistensi antar item pertanyaan dalam mengukur variabel yang
sama.

Dalam penelitian, uji ini sering dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak seperti SPSS, di mana hasilnya bernilai
Cronbach's Alpha. Menurut Ghozali (2021), “suatu instrumen
dikatakan andal atau reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha yang
diperoleh lebih besar dari 0,70”. Nilai ini menunjukkan bahwa alat
ukur tersebut memiliki tingkat konsistensi yang tinggi dan dapat
diandalkan untuk digunakan dalam berbagai kondisi penelitian.
Dengan demikian, reliabilitas menjadi salah satu indikator utama
dalam menilai kualitas suatu instrumen, memastikan bahwa data
yang dikumpulkan benar- benar mencerminkan kenyataan dan

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan yang valid.




3.7.3 Analisis Regresi
3.7.3.1 Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis untuk memprediksi besarnya pengaruhdari
dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiyono,
2019). Selain itu, dipergunakan juga untuk menguji keberadaan
hubungan fungsional antara beberapa variabel bebas dengan satu
variabel terikat. Pendekatan ini sangat bermanfaat dalam
memahami bagaimana perubahan pada variabel bebas dapat
memengaruhi variabel terikat secara bersamaan atau parsial.
Dalam konteks penelitian ini, variabel bebas yang
digunakan meliputi: “luas lahan (X:), modal kerja (X:), dan tenaga
kerja (X3)”. Sementara itu, variabel terikatnya adalah “jumlah
produksi (Y) padi” di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi
Kabupaten Blitar. Dengan menggunakan analisis regresi linier
berganda, kapasitas variabel-variabel bebas tersebut dapat
diketahui secara individu maupun bersama-sama dalam
memengaruhi pendapatan petani. Persamaan regresi linier
berganda yang melibatkan empat variabel prediktor sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2019) adalah sebagai berikut:
=ot+ BIX1 +pB2X2+P3X3 +e
Keterangan :
Y = Jumlah produksi padi di Kel. Beru Kec. Wlingi Kab.
Blitar
o =@0nstanta
B1,B82,B3.p4 = Koefisien regresi variabel bebas
X1 = Variabel bebas faktor luas lahan
X2 = Variabel bebas faktor modal kerja
X3 = Variabel bebas faktor tenaga kerja
e = Variabel pengganggu
Dengan _menggunakan model analisis hubungan antara

variabel ini, %‘ngga dapat memberikan informasi yang relevan




untuk pengambilan keputusan terkait jumlah produksi padi 9
Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar.

3.7.3.2 Analisis Regresi Cobb-Douglass

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan fungsi
produksi Cobb-Douglas yang diestimasi dengan metode Ordinary
Least Squares (OLS) melalui transformasi logaritma natural.
Fungsi produksi Cobb-Douglas dipilih karena mampu menjelaskan
hubungan antara faktor-faktor produksi dengan jumlah produksi
serta mengukur elastisitas masing-masing faktor produksi terhadap
output.

Menurut Ghozali (2021), model regresi yang berbentuk
nonlinier dapatdiubah menjadi model linier melalui transformasi
logaritma  sehingga  parameter model dapat diestimasi
menggunakan metode kuadrat terkecil (Ordinary Least Squares).
Dalam bidang ekonomi pertanian, fungsi produksi Cobb-Douglas
banyak digunakan untuk menganalisis pengaruh faktor-faktor
produksi terhadap hasil usahatani.

Agar dapat dianalisis menggunakan regresi linier berganda,
ﬁgsi tersebut ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma

natural sehingga menjadi:

InY=InA+BlInX1+B2InX2+B3InX3+u
Model penelitian ang digunakan adalah:
InY=InA+BlInX1+B2InX2+B3 InX3 +u
Keterangan:
In Y = Logaritma natural jumlah produksi padi
Bo = Konstanta
B = Koefisien elastisitas luas lahan
Bz = Koefisien elastisitas modal kerja
Bs = Koefisien elastisitas tenaga kerja

u = Error




Interpretasi koefisien regresi pada model Cobb-Douglas
berbeda dengan regresi linier biasa. Nilai koefisien P
menunjukkan elastisitas produksi, yaitu persentase perubahan
jumlah produksi akibat perubahan 1% pada faktor produksi
dengan asumsi faktor lainnya tetap. Sebagai contoh, apabila nilai
Bi = 0,60 maka peningkatan luas lahan sebesar 1% akan
meningkatkan jumlah produksi sebesar 0,60%.

Y=AXIPLX2B2 X3P ¢

3.7.4 Uji Asumsi Klasik

Ditujukan memastikan bahwa model regresi memenubhi kriteria statistik
sehingga hasil analisis valid dan tidak bias. Jika asumsi klasik terpenuhi,
maka koefisien regresi dapat diinterpretasikan secara tepat. Menurut Ghozali
(2021), pelanggaran terhadap asumsi klasik dapat menyebabkan kesalahan
dalam penarikan kesimpulan, baik dalam uji t maupun uji F. Ada beberapa

jenis U jiﬂumsi Klasik antara lain.

3.7.4.1 Uji Normalitas
Dimaksudkan mengetahui apakah residual (kesalahan prediksi)
berdistribusi normal (Ghozali, 2021). Normalitas penting agar uji
signifikansi terhadap koefisien regresi valid. Metode Pengujian (SPSS
25) dengan menggunakan cara:
> Analisis Grafik: Histogram, Normal P-P Plot, Q—Q Plot.

e Ji Statistik: Kolmogorov—Smirnov (K-S) atau Shapiro—
%lk (terutama jika N < 50).
Vg iteria:

e Sig. > 0,05 — residual berdistribusi normal.

e Sig. <0,05 — residual tidak normal.

3.7.4.2 Uji Multikolinearitas

Dimaksudkan mengetahui apakah antar variabel independen
terdapat korelasi tinggi (multikolinearitas) yang dapat menyebabkan
koefisien regresi menjadi tidak stabil (Ghozali, 2021). Metode
Pengujian (SPSS 25) dengan menggunakan cara:




.

»  Lihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
pada tabel Coefficients.
»  Kriteria:
e Tolerance > 0,10 dan VIF < 10 — tidak terjadi
multikolinearitas.
e Tolerance = 0,10 atau VIF = 10 — terjadi

multikolinearitas.

3.7.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2021), dimaksudkan melihat apakah varians
residual dari satu observasi ke observasi lain sama (homoskedastis)atau
berbeda (heteroskedastis). Metode Pengujian (SPSS 25) dengan
menggunakan cara:
»  Analisis @aﬁk: Scatterplot antara ZPRED (nilai prediksi)
dan SRESID (nilai residual).
»  Uiji Statistik:
e Glejser Test (uji signifikansi residual absolut terhadap
variabel independen).
e Breusch—Pagan atau White Test (melalui menu regresi
lanjutan atau sintaks).
»  Kriteria:
e Jika nilai Sig. >m®5 — tidak terjadi heteroskedastisitas.
e Jika Sig. < 0,05 — terjadi heteroskedastisitas.

3.7.4.4 Uji Autokorelasi
Menurut Ghozali (2021), dimaksudkan melihat apakah ada
korelasi antar residual dalam observasi yang berurutan. Biasanya
penting untuk data runtut waktu (time series). Metode Pengujian
(SPSS 25) dengan menggunakan cara:
»  Gunakan Durbin—Watson Test (dapat dilihat di tabel Model
Summary).




> Kriteria Umum:
e Nilai DW mendekati% tidak ada autokorelasi.
e DW <15 — ada autokorelasi positif.

e DW= 25 — ada autokorelasi negatif.

3.7.5 Uji Signifikasi

Ditujukan melihat apakah variabel independen secara parsial (uji t) atau
simultan (uji F) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Tujuan
utamanya adalah menguji kebenaran hipotesis penelitian dan memastikan
bahwa model regresi yang dibangun memiliki pengaruh statistik yang berarti.
Menurut Gujarati & Porter (2020), uji signifikansi menunjukkan seberapa
besar keyakinan kita bahwa pengaruh yang diamati tidak terjadi secara
kebetulan. Jenis- jenis uji signifikasi antara lain:

3.7.5.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Ditujukan menguji pengaruh setiap variabel bebas secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat secara terpisah. Pada regresi
linear berganda melakukan pengujian ini karena setiap variabel bebas
mempunyai pengaruh berbeda terhadap variabel terikat. Menurut
Ghozali, (2021), “Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan t
hitung dengan t table”. Nilai niﬂkansi (sig.) dan nilai t hitung
digunakan untuk menginterpretasikan hasil uji-t:

Jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 atau t hitung > t tabel,
maka hasil uji-t signifikan. Hal ini berarti HO (hipotesis nol)
ditolak dan HI (hipotesis alternatif) diterima. Arfinya,
terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas
terhadap variabel terikat.

2. Sebaliknya, jika@ai signifikansi (sig.) > 0,05 atau t hitung
< t tabel, maka hasil uji-t tidak signifikan. Hal ini berarti HO
(hipotesis nol) diterima dan HI (hipotesis alternatif) ditolak.
Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat.




3.7.5.2°Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Ditujukan melihat apakah variabel-variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Menurut
Ghazali (2021), “Uji F- Statistik pada dasarnya menunjukkan apakah
seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh yang sama terhadap variabel terikatnya”.
Pengujiannya dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung
dengan F tabel pada taraf signifikan sebesar < 0,05 dengan kriteria
penguji sebagai berikut :

1. ﬁabila F hitung > F tabel dan nilai p-value F-statistik <0.05
maka HO ditolak dan H1 diterima.
2. Apabila F hitung < F tabel dan nilai p-value F-statistik = 0.05
maka HI ditolak dan HO diterima.
3.7.5.3 Koefisien Determinasi (R*> dan Adjusted R?)

Ditujukan mengukur seberapa baik suatu model dalam
menjelaskan variasi variabel terikat. Menurut Ghozali (2021), “nilai
koefisien determinasi berada di antara nol dan satu (0 R <2< 1)”. Nilai
R* yang kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan

variasi variabel terikat sangat terbatas.

3.8 Diagram Air
Agar memahami metode penelitian, maka saya selaku penulis akan
melihatkan alur daripada penelitian ini yang memakai diagram alir atau biasa

disebut flowchart dibawah ini;
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Gambar 3. Diagram Air

Tahap awal yang dilakukan pada penelitian untuk mengetahui faktor
yang mempengaruhi jumlah produksi padi adalah dengan melaksanakan
tahapan identifikasi permasalahan yaitu mencari, menemukan, dan
mengumpulkan permasalahan yang berkaitan dengan penelitian. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik petani padi di
Kelurahan Beru dan apa saja faktor yang mempengaruhi jumlah produksi
padi. Selanjutnya dilakukan sebuah proses analisis masalah melalui studi
literatur untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Metode ini
dilakukan dengan cara mencari referensi terkait penelitian seperti jurnal,
buku, dan skripsi. Kemudian dilanjutkan dengan tahap berikutnya dengan

menetapkan variabel tetap dan variabel tidak tetap dalam penelitian ini untuk




variabel tetap nya adalah jumlah produksi sedangkan variabel tidak tetap

meliputi luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja.

Setelah penetapan variabel dilakukan tahapan berikutnya seperti
pengumpulan data dengan cara wawancara kepada para petani, observasi,
dokumentasi, dan studi literatur. Kemudian dilanjutkan dengan tahap
berikutnya yaitu setalah data terkumpul dilakukan analisis data dengan
enggunakan uji asumsi klasik. Apabila pada uji asumsi klasik data valid
maka dapat dilanjutkan regresi linier dan apabila tidak valid melakukan
pengambilan data ulang. Tahapan ketika data sudah lolos tahap Ji asumsi
klasik yaitu melaksanakan analisis regresi linier berganda dan setelah itu
dapat di ambil hasil dan kesimpulan. Tahapan_terakhir yaitu menyusun
laporan hasil analisis dan melaksankan evaluasi. éagram alir terkait tahap-

tahap yang dilakukan pada penelitian ini digambarkan pada Gambar 3 diatas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Kondisi Geografis

Kelurahan Beru merupakan salah satu kelurahan di Kecamatan
Wlingi, Kabupaten Blitar, dengan luas wilayah 348, 275 ha, yang berjarak
22 km dari pusat pemerintahan Kabupaten Blitar. Kelurahan Beru ini
berada di ketinggian 274 m diatas permukaan laut dengan kontur yang
rata. Tingkat kemiringan antara 0 % sampai 20% dan beda tinggi dari
satu tempat dengan lainnya yang paling ektrim tidak lebih dari 5 m
sehingga termasuk wilayah datar. Batas wilayahnya adalah:

. Utara : Kelurahan Babadan

=]

b. Timur : Kelurahan Tangkil dan Kelurahan Wlingi

c. Selatan : Kelurahan Tangkil

d. Barat : Kelurahan Kaweron

Kelurahan Beru memiliki 5 lingkungan yaitu Beru, Bening,
Ngambak, Kromasan. Luas wilayah Kelurahan Beru adalah : 348,275 ha
yang terdiri :

Tabel 3. Jenis Lahan dan Luas Daerah Kelurahan Beru

Jenis lahan Luas Total Area (Ha)
Sawah Irigasi Teknis 156.5
Lahan Tegal 3,5
Pekarangan / Pemukiman 188,275
Total 348,275

Sumber: Data Primer, 2026

Secara umum pola tanam di wilayah Kelurahan Beru Kecamatan
Wlingi adalah Padi, Jagung, Padi. Selain kedua komoditas tersebut juga
terdapat tanaman holtikultura seperti cabai dan bawang merah. Sistem

irigasi yang digunakan yaitu irigasi teknis.




Topografi Kelurahan Beru memiliki ketinggian 274 m diatas
permukaan laut dengan kontur yang rata. Sedangkan tingkat kemiringan
antara 0 % sampai 20% dan beda tinggi dari satu tempat dengan lainnya
yang paling ektrim tidak lebih dari 5 m sehingga termasuk wilayah datar.
Jenis tanah di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi adalah mediteran
cocok untuk dikembangkan sebagai daerah pertanian. Tanah pertanian di
Kelurahan Beru berupa lahan sawah seluas 156,5 ha, lahan tegal seluas
3,5 ha, dan pekarangan/ pemukiman seluas 188,275 ha. Luasan lahan

menurut penggunaan di Kelurahan Beru dapat dilihat dalam gambar

berikut:
Luas Lahan Di Kelurahan Beru
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Gambar 4. Luas Lahan Di Kelurahan Beru

Berdasarkan gambar diatas dapat kita lihat bahwa lahan pertanian
di Kelurahan Beru berupa lahan sawah seluas 156,5 ha, lahan tegal seluas
3,5 ha, dan pekarangan / pemukiman seluas 188,275 ha. Luasan sawah
secara keseluruhan mengalami penurunan, dikarenakan banyak
pengalihan lahan sawah menjadi pemukiman/ perumahan.

Dilihat dari letak geografisnya, Kelurahan Beru beriklim tropis
dengan temperature rata-rata adalah 26°C sampai dengan 36"C._Bulan
basah di Kelurahan Beru berlangsung sekitar bulan November paj

April sedangkan bulan kering berlangsung pada bulan Mei sampai

3
Oktober. Data curah hujan dan hari hujan dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4. Curah Hujan Kelurahan Beru

Jumlah Curah Hujan &) dan Jumlah Hari Hujan (hari) Kab.

Blitar
Jumlah
Curah Curah Hari Jumlah Hari
Hujan Hujan Hujan Hujan
Terendah Tertinggi Terkecil Terbesar

(mm) (mm) (hari) (hari)
Bulan 2023 2024 2023 2024 2023 2024 2023 2024
Januari 6 16 74 105 1 9 22 23
Februari 12 22103 90 4 9 26 19
Maret 21 25 127 224 5 7 23 20
April 20 23 200 113 6 4 19 19
Mei 10 0 94 58 3 0 11 7
Juni 3 0 69 58 2 0 14 6
Juli 0 0 107 97 0 0 11 4
Agustus 0 0 | 10 0 0 1 2
September 0 0 2 58 0 0 1 5
Oktober 0 0 28 90 0 0 2 10
November 4 36 65 178 2 14 14 29
Desember 5 31 116 229 2 12 16 28
Total 81 153 986 1310 25 55 160 172

Sumber: Data Sekunder, 2026

Dari data curah hujan dan hari hujan diatas dapat diketahui bahwa
curah hujan tinggi biasa terjadi mulai bulan November sampai April,
sedangkan curah hujan rendah terjadi antara bulan Mei sampai Oktober.
Keadaan curah hujan ini sangat mempengaruhi keadaan pertanian yaitu
ketersediaan air dan kondisi serangan hama penyakit pada tanaman.
Berdasarkan keadaan tanah dan curah hujan, maka petani di Kelurahan
Beru biasa menerapkan pola tanam yang berbeda. Dalam 2 tahun

biasanya petani dapat menanam 5 kali tanam. Pola tanam yang digunakan




padi- jagung- padi, walaupun ada tanaman lain seperti bawang merah,
cabai rawit, cabe keriting dan sayuran. Pola tanam di Kelurahan Beru

apat dilihat pada tabel di bawah ini:

Bulan
Nov - Feb Mar - Jun Jul - Okt
Padi Jagung Padi

Bawang Merah, Cabe,

sayuran

Tabel. 5 Pola tanam Kelurahan Beru

Kegiatan usahatani yang banyak dilaksanakan oleh masyarakat di
Kelurahan Beru terdiri dari pertanian tanaman pangan, holtikultura, dan
petemakan. Pertanian di Kelurahan Beru didominasi dengan tanaman
padi. Tanaman pangan lain yang menjadi unggulan adalah jagung,
sedangkan tanaman hortikultura yang banyak diusahakan di Kelurahan
Beru adalah bawang merah, cabai, dan sayuran. Balai Penyuluh Pertanian
Kecamatan Wlingi mencatat hasil produksi dari tanaman padi sebesar

6.681 ton dengan luas lahan 1349 ha.

4.1.2 Kondisi Demografis

Kelurahan Beru berpenduduk sebanyak 8036 jiwa yang terdiri dari
3976 jiwa berjenis kelamin laki-laki dan 4060 jiwa berjenis perempuan.
Kepala Keluarga Tani (KKT) sebanyak 368 dengan jumlah anggota
keluarga tani sebanyak 1840 jiwa. Dari jumlah petani tersebut, yang
merupakan pemilik tanah tidak menggarap 9 jiwa dan pemilik tanah
menggarap sendiri segjumlah 135 jiwa, dan buruh tani sebanyak 224 jiwa.
Sedangkan orang yang terdaftar dalam anggota kelompok tani di
Kelurahan Beru sebanyak 237 jiwa. Penduduk Kelurahan Beru
bervariasi. ata penduduk berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat
dalam gambar berikut:
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Gambar 5. Data Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan gambar di atas, tingkat pendidikan pendududk di
Kelurahan Beru masih tergolong rendah dimana jumlah penduduk yang
berpendidikan tinggi hanya sedikit yaitu 909 orang.Penduduk yang
paling banya adalah yang belum atau tidak sekolah yaitu sebanyak 7127
orang. Jumlah ini terdiri dari balita dan lansia sebanyak 2272 orang.
Penduduk lainnya, sebanyak 1386 orang berpendidikan Sd/ sederajat,
1311 orang berpendidikan SLTP/ sederajat, 2158 orang berpendidikan
SLTA/ sederajat. Sumber daya manusia pertanian di Kelurahan beru
sebagian mempunyai pendidikan yang rendah. Sebagian besar petani di
Kelurahan Beru berpendidikan SD/sederajat. Hal ini tentu berpengaruh
pada tingkat kemampuan dan kemauan adopsi teknologi pertanian.

@a pencaharian sebagian besar penduduk Kelurahan Beru adalah
di bidang pertanian. Data penduduk Kelurahan Beru berdasarkan mata

pencahariannya dapat dilihat dalam gambar di bawah ini:
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Gambar 6. Data Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Dari gambar di atas dapat dilihat bahwa pertanian adalah
merupakan mata pencaharian bagi penduduk Kelurahan Beru untuk
mencari nafkah. Penduduk Kelurahan Beru bermata pencaharian sebagai
buruh tani dan petani dengan jumlah 398 jiwa, sedangkan sisanya
bermata pencaharian sebagai pedagang, ASN, pensiunan, Karnyawan
Swasta, Buruh Harian Lepas, Jasa, dan Wiraswasta.

Kelurahan Beru memiliki berbagai kelembagaan yang mendukung
kepentingan masyarakatnya, salah satunya kelembagaan pertanian.
Kelembagaan pertanian merupakan lembaga yang dibentuk untuk
memperjuangkan dan memperkuat kepentingan petani. Kelembagaan
pertanian di wilayah Kelurahan Beru ini berada di bawah binaan Balai
Penyuluhan Pertanian (BPP) Wlingi yang terbagi menjadi 1 Gabungan
Kelompok_Tani (Gapoktan) dengan nama Gapoktan “MANDIRI”
dengan 4 @lompok Tani dan 2 Kelompok Wanita Tani (KWT), dan
Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA). Kelompok tani di Kelurahan
Beru antara lain Barokah, Budi Luhur, Tani Makmur, dan Ruas.
Sedangkan Kelompok Wanita Tani (KWT) yaitu Larasati dan Puspa
Karya. Berikut ini data Kelompok Tani dan Kelompok Wanita Tani
(KWT) yang ada di Kelurahan Beru.




Tabel@)ata Kelompok Tani di Kelurahan Beru

No Nama Nama Alamat Jumlah Luas
Gapoktan Poktan Anggota Lahan
(Ha)
Mandiri 6 Kelompok Kelurahan 303 156,5
Beru
. Barokah X Bening 66 4177
2. Ruas O Tembus 43 32,99
3. Tam Lk. 51 3333
Makmur Kampung
Baru
4, Budi Luhur Lk. 77 44.97
Kromasan
5. Larasati Lk. 39 1.9
Kromasan
6. Puspa Karya Lk. Kampung 27 1.54
Baru

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan data kelompok tani yang ada di Kelurahan Beru
berjumlah 4 kelompok tani dengan anggota sebanyak 240 orang, maka
dalam penelitian untuk respondennya merupakan 7 — 8 orang perwakilan
masing — masing kelompok tani. Petani tersebut dapat memberikan
informasi terkait data — data yang dibutuhkan dan menyeluruh di
kelompoknya. Oleh karena itu, jumlah responden sebanyak 30 orang dari
perwakilan kelompok tani di tersebut, dapat mewakilkan 240 orang

petani yang ada di Kelurahan Beru.




4.2 Karakteristik Responden
Analisis deskripsi menjadi tahap awal dalam menggambarkan
kumpulan data dari responden secara umum. Hal ini dimaksudkan melihat
karakteristik responden atau petani di Kelurahan Beru yang meliputi:
“kelompok umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga”, hal ini digunkan untuk mempermudah dalam menganalisis dan
menyimpulkan karakteristik petani atau responden di Kelurahan Beru.
4.2.1 Usia Petani
Tingkat kemampuan kerja dari manusia itu sangat bergantung pada
tingkat umur. Umur dapat mempengaruhi seseorang dalam mengambil
sebuah keputusan. Umur juga dapat menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan kegiatan berusahatani. Petani yang memiliki umur yang
produktif biasanya akan bekerja lebih baik dan lebih maksimal
dibandingkan dengan petani yang sudah berusia tidak produktif. Berikut
ini dideskripsikan persentase responden berdasarkan usia dapat di lihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Kriteria Jumlah Persentase
30-39 4 14%

40 - 49 10 33%
50-59 7 23%
60-70 9 30%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Jumlah petani dengan rentang usia 40-49 tahun pada tabel 7 lebih
banyak dengan persentase sebesar 33%, petani dengan usia 50 — 59 tahun
memiliki persentase 23%, petani dengan usia 60 — 70 tahun memiliki
persentase 30 % sedangkan untuk petani berusia 30 — 39 tahun hanya
memiliki persentase 14%. Jadi, rata — rata usia petani di Kelurahan Beru

yaitu 40 — 49 tahun yang artinya tergolong usia produktif bekerja.




Menurut Gusti (2021), kelompok umur 15 — 64 tahun digolongkan
sebagai kelompok masyarakat yang produktif untuk bekerja sebab dalam
rentang usia tersebut dianggap mampu untuk menghasilkan barang dan
jasa. Umur yang produktif merupakan salah satu faktor keberhasilan
dalam kegiatan usahatani. Petani dengan usia produktif akan bekerja
lebih baik dan lebih maksimal dibandingkan dengan petani non
produktif. Namun, petani yang usianya lebih tua dapat memahami
kondisi lapangan dengan lebih baik dengan pengalaman yang telah
dimilikinya. Pengalaman berusahatani secara tidak langsung menjadi
indikator yang mempengaruhi keberhasilan petani alam usahatani yang
dilakukan petani secara keseluruhan. Petani yang berpengalaman dan
didukung oleh sarana produksi yang lengkap akan lebih mampu
meningkatkan produktivitas dibandingkan yang baru memulai usaha tani

(Fangohoi, 2023).

4.2.2 Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dideskripsikan sebagaimana tabel di bawah ini:

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

enis Kelamin Jumlah Persentase
Laki — Laki 30 100%
Jumlah 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan tabel yang telah diolah oleh peneliti diatas
menunjukan jumlah responden informan laki-laki sebanyak 30 orang.
Responden lebih didominasi laki-laki karena para petani tersebut

biasanya menjadi tulang punggung keluarga dengan bertani padi.

4.2.3 Tingkat Pendidikan
Keberhasilan pembangunan sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusianya, peningkatan kualitasnya ditinjau dari tingkat

pendidikan masyarakat. Pendidikan menjadi upaya perbaikan sumber




daya manusia sehingga mutunya perlu terus diupayakan dengan
membuka beberapa kesempatan kepada penduduk untuk mengenyam
pendidikan hingga pada peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan
prasarana pendidikan. Pendidikan mempengaruhi terhadap cara berpikir
petani dalam mengambil suatu keputusan dan kemampuan dalam
menyerap ilmu pengetahuan. Berikut ini tingkat pendidikan responden

penelitian di Kelurahan Beru:

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kriteria Jumlah Persentase

SD 8 27%

SMP 9 30%
SMA/SMK 13 43%

Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Tingkat pendidikan petani padi di Kelurahan Beru pada tabel 9
dibagi menjadi 4 bagian yaitu SD, SMP, SMA/SMK. Tingkat pendidikan
SD berjumlah § orang (27%), SMP berjumlah 9 orang (30%), SMA/SMK
berjumlah 13 orang (43%). Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
bahwa tingkat pendidikan rata — rata petani di Kelurahan Beru yaitu
SMA/SMK, dan SMP, dimana jenjang pendidikan ini termasuk dalam
kategori tinggi, pemerintah sendiri telah menetapkan bahwa setiap warga
negara wajib menempuh pendidikan setidaknya selama 12 tahun (setara

SMA).

4.2.4 Jumlah Tanggungan Keluarga

Besarnya jumlah tanggungan melatarbelakangi pengeluaran rumah
tangga secara dominan. Semakin besar jumlah tanggungan dalam sebuah
rumah tangga sejalan dengan besarnya pengeluaran sebagaimana jumlah
tanggungan tersebut. Deskripsi karakter responden berdasarkan hal ini

tercantum dalam tabel berikut:




Tabel 10. Karakteristik Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

Kriteria Jumlah Persentase
4 4 13%
3 11 36%
2 8 28%
1 7 23%
Total 30 100%

Sumber; Data Primer, 2026

Distribusi responden jumlah tanggungan keluarga petani yang
paling banyak pada tabel 10 adalah 3 jiwa sebanyak 11 orang dengan
persentase 36%, jumlah tanggungan keluarga 2 orang yaitu sebanyak 8
orang dengan persentase 28%, jumlah tanggungan keluarga | orang yaitu
sebanyak 7 orang dengan persentase 23%, dan jumlah tanggungan
keluarga 4 orang yaitu sebanyak 4 orang dengan persentase 13%.
Artinya, tingkat rata-rata 3 jiwa disebabkan tingginya angka kelahiran di
keluarga petani yang sejalan dengan peningkatan biaya yang harus
dikeluarkan. Banyaknya tanggungan berpengaruh langsung terhadap

peningkatan jumlah pengeluaran rumah tangga.

4.3 Analisis Deskripsi Variabel
Ditujukan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
produksi diantaranya luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja di Kelurahan
Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar. Adapun deskripsi varibelnya:
4.3.1 Luas Lahan
Salah satu faktor produksi yang menentukan kapasitas capaian
produksi oleh petani karena semakin luas lahan yang diusahakan sejalan
dengan besarnya peluang petani untuk menanam tanaman padi dan
memperoleh hasil panen yang lebih tinggi. Dalam penelitian ini,
pengukurannya berdasarkan total luas sawah yang diusahakan petani
selamg satu musim tanam dengan satuan hektare (ha).
erdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden petani padi di

Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, diketahui bahwa




luas lahan yang diusahakan responden bervariasi. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh kepemilikan lahan, sistem sewa lahan, maupun
kemampuan petani dalam mengelola usahataninya.

Berikut ini distribusi responden berdasarkan luas lahan di

Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar :

Tabel 11. Deskripsi Luas Lahan Responden

Kriteria (M?) Jumlah Persentase (%)
1.000 - 5.000 17 57%
5.001 - 10.000 9 30%

10.001 - 15.000 4 13%

Total 30 100%
Sumber: Data Primer, 2026 -

Luas lahan para responden sebagaimana tabel 11 terdiri dari 1.000
(M?>— 5.000 (M sebanyak 17 orang dengan persentase 57%, luas lahan
5.001(M? — 10.000 (M? sebanyak 9 orang dengan persentase 30%, luas
lahan 10.001 (M?— 15.000 (M? sebanyak 4 orang dengan persentase
13%. Artinya, rerata petani padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi
Kabupaten Blitar menggunakan luas lahan berkisar 1.000 (M” — 5.000
(M? untuk melaksanakan kegiatan budidaya tanaman padi. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa skala usaha tani yang dijalankan responden
tidak sama, sehingga kebutuhan modal kerja, tenaga kerja, serta jumlah
produksi yang dihasilkan juga berbeda.

Menurut Andilan (2021) lahan merupakan tempat dihasilkannya
produk - produk pertanian. Jadi lahan sendiri merupakan areal yang
digunakan dalam kegiatan budidaya pertanian yang menghasilkan

roduk yang produktif dan menghasilkan keuntungan bagi pengelolanya.

ahan adalah tanah yang digunakan untuk usaha pertanian. Keseluruhan
wilayah yang menjadi lokasi untuk menanam atau menjalankan proses
budidaya dimaknai luas lahan yang kemudian berpengaruh pada
perolehan hasil oleh para petani.

Berdasarkan hasil analisis regresi pada penelitian ini, apabila

variabel luas lahan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan




terhadap jumlah produksi, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan luas lahan akan meningkatkan jumlah produksi padi.
Semakin luas lahan yang diusahakan, semakin banyak tanaman padiyang
dapat dibudidayakan sehingga produksi yang dihasilkan juga meningkat.
Sebaliknya, apabila pengaruhnya tidak signifikan, kondisi tersebut dapat
disebabkan oleh perbedaan tingkat kesuburan lahan, penggunaan
teknologi budidaya, kondisi iklim, maupun efisiensi penggunaan input
produksi lainnya.

Temuannya selaras dengan Sari, Haryono, dan Adawiyah (2022)
yang menunjukkan bahwa “luas lahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produksi padi”. Semakin luas lahan yang dimiliki petani,
semakin besar kemampuan petani dalam menghasilkan produksi padi
karena kapasitas tanam menjadi lebih tinggi.

Dengan demikian, luas lahan merupakan faktor produksi yang
sangat penting dalam kegiatan usahatani padi. Pengelolaan lahan yang
optimal serta didukung oleh penggunaan modal kerja dan tenaga kerja
yang efisien akan meningkatkan jumlah produksi padi di Kelurahan

Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.

4.3.2 Modal Kerja

Salah satu faktor produksi berupa seluruh biaya yang dikeluarkan
petani selama satu musim tanam untuk mendukung proses produksi,
meliputi biaya pembelian benih, pupuk, pestisida, sewa alat atau mesin
pertanian, biaya tenaga kerja, biaya pengairan, serta biaya operasional
lainnya. Besarnya modal kerja yang digunakan setiap petani berbeda-
beda, tergantung pada luas lahan yang diusahakan, teknologi budidaya
yang diterapkan, dan kemampuan finansial petani.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden petani padi di
Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, modal kerja yang
digunakan menunjukkan wvariasi yang cukup beragam. Perbedaan
tersebut disebabkan oleh adanya perbedaan luas lahan garapan, intensitas

penggunaan sarana produksi, serta jumlah tenaga kerja yang digunakan




selama proses budidaya. Statistik deskriptif variabel modal kerja %pat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Deskripsi Modal Kerja Responden

Kriteria Persentase
Jumlah
(Rp) (%)
1.000.000 - 4.000.000 16 53%
4.000.001 - 8.000.000 8 27%
8.000.001 - 15.000.000 6 20%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Modal kerja yang digunakan oleh setiap responden sangat beragam
sebagaimana tabel di atas yang terdiri dari modal kerja Rp1.000.000 —
Rp4.000.000 sebanyak 16 orang dengan persentase 53%, modal kerja
Rp4.000.001 — Rp8.000.000 sebanyak 8 orang dengan persentase 27%,
modal kerja Rp8.000.001 — Rp15.000.000 sebanyak 6 orang dengan
persentase 20%. Hal ini menunjukan bahwa modal kerja rerata yang
dikeluarkan petani padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten
Blitar yaitu dikisaran harga Rpl.000.000 — Rp4.000.000. Perbedaan
jumlah modal kerja ini disesuaikan dengan kebutuhan dari masing —
masing petani sendiri, sehingga jumlah nominal modal kerja ini sangat
beragam. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh luasan lahan yang digarap,
jumah pupuk yang diaplikasikan, dan teknologi yang digunakan.

Sebagian besar modal kerja digunakan %uk pembelian pupuk,
pestisida, benih, dan pembayaran upah tenaga kerja. Selain itu, beberapa
petani juga mengeluarkan biaya tambahan untuk penyewaan traktor,
mesin panen, serta kebutuhan irigasi. Semakin besar luas lahan yang
dikelola sejalan dengan besarnya kebutuhan modal kerja yang harus
disediakan untuk memenuhi kebutuhan input produksi.

Ketersediaan modal kerja yang memadai memungkinkan petani
memperoleh sarana produksi dengan jumlah dan kualitas yang sesuai

kebutuhan. Penggunaan benih unggul, pupuk yang tepat, pestisida secara




proporsional, serta tenaga kerja yang cukup dapat mendukung
pertumbuhan tanaman sehingga berpotensi meningkatkan jumlah
produksi padi. Sebaliknya, keterbatasan modal kerja dapat menyebabkan
petani mengurangi penggunaan input produksi yang berdampak pada
menurunnya produktivitas.

Temuannya sesuai dengan teori Soekartawi (2016) yang
menyatakan bahwa “modal merupakan salah satu faktor produksi yang
menentukan kelancaran proses wusahatani”. Ketersediaan modal
memungkinkan petani mengombinasikan faktor-faktor produksi lainnya
secara optimal sehingga produksi dapat meningkat. Pendapat tersebut
juga didukung oleh Mankiw (2021) yang menjelaskan bahwa “modal
merupakan input produksi yang digunakan untuk meningkatkan
kapasitas produksi dan efisiensi kegiatan ekonomi”.

Selain itu, temuannya juga didukung oleh Kasmir (2019) yang
menjelaskan bahwa “modal kerja merupakan dana yang digunakan untuk
membiayai kegiatan operasional usaha sehari-hari”. Dalam kegiatan
usahatani, modal kerja menjadi sumber pembiayaan utama untuk
menyediakan seluruh kebutuhan produksi selama proses budidaya
berlangsung. Oleh karena itu, semakin besar modal kerja yang dimiliki
petani selaras dengan besarnya kemampuan petani dalam
mengoptimalkan penggunaan faktor-faktor produksi.

Kondisi tersebut sesuai dengan keadaan petani padi di Kelurahan
Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar. Sebagian besar petani
menggunakan modal kerja untuk membeli benih unggul, pupuk,
pestisida, serta membayar tenaga kerja selama proses budidaya. Petani
yang bermodal lebih besar umumnya mampu memenuhi kebutuhan
sarana produksi secara tepat waktu dan sesuai rekomendasi teknis,
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik dan hasil panen yang
diperoleh lebih tinggi dibandingkan petani dengan modal terbatas.

Temuannya juga didukung oleh penelitian Rivai, Halid, dan
Wibowo (2023) yang menemukan bahwa “modal berpengaruh positif

dan signifikan terhadap produksi usahatani padi sawah”. Penelitian




tersebut menjelaskan bahwa modal memungkinkan petani menyediakan
input produksi secara optimal sehingga mampu meningkatkan hasil
produksi.

Temuannya selaras dengan penelitian Prabowo, Oryza Sativa,
Kurniastusti, dan Widiatmanta (2024) mengenai petani padi di
Kabupaten Blitar yang menunjukkan bahwa “modal kerja merupakan
faktor penting dalam mendukung hasil produksi padi”. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa kecukupan modal membantu petani
memenuhi kebutuhan input produksi selama proses budidaya sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan hasil panen.

Apabila hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel modal
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi, maka
hal tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan modal kerja akan
meningkatkan jumlah produksi padi. Semakin besar modal yang
dialokasikan wuntuk pembelian sarana produksi dan kebutuhan
operasional wusahatani turut meningkatkan peluang petani untuk
memperoleh hasil panen yang lebih tinggi. Sebaliknya, apabila modal
kerja tidak berpengaruh signifikan, kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan modal belum sepenuhnya diikuti oleh penggunaan input
produksi yang efisien atau masih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
kondisi cuaca, kesuburan tanah, dan kemampuan manajerial petani.

Uraian tersebut menyimpulkan bahwa modal kerja merupakan
faktor produksi yang sangat penting dalam kegiatan usahatani padi

arena menentukan kemampuan petani dalam menyediakan seluruh
kebutuhan produksi selama satu musim tanam. Ketersediaan modal yang
memadai memberikan kesempatan kepada petani untuk_menyediakan
sarana produksi secara optimal sehingga proses budidaya %pat berjalan
lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, peningkatan akses petani
terhadap sumber permodalan, baik melalui modal sendiri, kelompok tani,
lembaga keuangan, maupun program pembiayaan pemerintah, perlu
terus didorong agar produktivitas usahatani padi dapat meningkat secara

berkelanjutan. Pengelolaan modal kerja yang efisien diharapkan mampu




meningkatkan produktivitas dan jumlah produksi padi di Kelurahan
Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.

4.3.3 Tenaga Kerja

Salah satu faktor produksi berupa orang yang menjalani usahatani
padi. Penggunaannya diukur berdasarkan jumlah Hari Orang Kerja
(HOK) seorang petani selama satu musim tanam. Tenaga kerja vang
dimaksud meliputi tenaga kerja keluarga maupun luar keluarga yang
terlibat dalam kegiatan pengolahan g%an, penanaman, pemeliharaan
tanaman, hingga panen.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden petani padi di
Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, penggunaan
tenaga kerja menunjukkan variasi antarpetani. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh luas lahan yang diusahakan, kemampuan modal kerja,
serta penggunaan alat dan mesin pertanian.

Apabila disajikan dalam bentuk statistik deskriptif, penggunaan

tenaga kerja sebagai berikut.

Tabel 13. Deskripsi Tenaga Kerja Responden

Biaya (Rp) Jumlah Persentase (%)
1.000 - 2.000 21 70%
2.001 -4.000 7 23%
4.001 - 6.000 2 7%
Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh setiap responden sangat
beragam sebagaimana tabel 13 yang terdiri dari biaya tenaga kerja
Rp1.000.000 — Rp2.000.000 sebanyak 21 orang dengan persentase 70%,
biaya tenaga kerja Rp2.000.001 — Rp4.000.000 sebanyak 7 orang dengan
persentase 23%, biaya tenaga kerja Rp4.000.001 — Rp6.000.000
sebanyak 2 orang dengan persentase 7%. Hal ini menunjukan bahwa
modal kerja rata — rata yang dikeluarkan petani padi di Kelurahan Beru

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar yaitu dikisaran harga Rp1.000.000




— Rp. 2.000.000. Perbedaan jumlah modal kerja ini disesuaikan dengan
kebutuhan dari masing — masing petani sendiri, sehingga jumlah nominal
modal kerja ini sangat berragam. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh
luasan lahan yang digarap, jumah pupuk yang diaplikasikan, dan
teknologi yang digunaka.

Menurut Soekartawi (2016), “tenaga kerja merupakan seluruh
curahan kerja manusia yang digunakan dalam proses produksi untuk
menghasilkan barang atau jasa”. Dalam usahatani, tenaga kerja berfungsi
sebagai pelaksana berbagai kegiatan budidaya sehingga sangat
menentukan tingkat produktivitas dan hasil produksi.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Mankiw ) yang menyatakan
bahwa “tenaga kerja merupakan salah satu input utama dalam proses
produksi selain modal dan tanah”. Semakin efektif penggunaan tenaga
kerja dapat meningkatkan kemampuan suatu usaha dalam menghasilkan
output.
Sementara itu, %ﬁm Pusat Statistik (2024) menjelaskan bahwa
“tenaga kerja adalah penduduk usia kerja yang mampu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang maupun jasa”. Dalam sektor
pertanian, tenaga kerja menjadi komponen penting karena sebagian besar
proses produksi masih mengandalkan kemampuan fisik dan keterampilan
petani.

Pendapat tersebut menyimpulkan bahwa tenaga kerja adalah
seluruh kemampuan fisik maupun mental yang dicurahkan seseorang
dalam proses produksi untuk menghasilkan output, baik yang berasal dari

tenaga kerja keluarga maupun tenaga kerja di luar keluarga.

4.3.4 Jumlah Produksi

Jumlah produksi merupakan hasil akhir dari kegiatan usahatani
yang diperoleh petani setelah melakukan proses budidaya tanaman padi
selama satu musim tanam. Dalam penelitian ini, jumlah produksi
digunakan sebagai variabel terikat (Y) yang menunjukkan banyaknya
hasil panen padi yang diperoleh petani dangukur dalam satuan kilogram

(kg) per musim tanam.




Produksi padi menjadi salah satu indikator keberhasilan petani
dalam mengelola faktor-faktor produksi yang dimiliki. Besarnya
produksi yang dihasilkan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti luas
lahan, modal kerja, tenaga kerja, penggunaan sarana produksi, penerapan
teknologi budidaya, serta kemampuan petani dalam mengelola kegiatan
usahatani.

Produksi padi Kabupaten Blitar pada tahun 2024 mencapai sekitar
171154 ton Gabah Kering Giling (GKG) dengan luas panen sekitar
30.790 hektar (BPS, 2025). Artinya, produksi padi sangat dipengaruhi
oleh kemampuan pengelolaan sumber daya produksi, termasuk luas
lahan dan penggunaan input pertanian secara optimal.

erdasarkan hasil penelitian terhadap 30 responden petani padi di
Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, diketahui bahwa
jumlah produksi padi yang diperoleh setiap petani memiliki variasi.
Perbedaan jumlah produksi tersebut dipengaruhi oleh perbedaan luas
lahan yang dikelola, jumlah modal kerja yang digunakan, tenaga kerja
yang tersedia, serta penerapan teknik budidaya oleh masing-masing

petani.

Tabel 14. Deskripsi Jumlah Produksi Padi Responden

Kriteria (Rp) Jumlah Persentase (%)
1.000 < 4 13%
1.001 - 3.000 15 50%
3.001 - 6.000 10 34%
6.001 - 10.000 | 3%

Total 30 100%

Sumber: Data Primer, 2026

Jumlah produksi padi dari setiap responden pada tabel 14 terdiri
dari jumlah produksi padi 1000 < Kg sebanyak 4 orang dengan
persentase 13 %, jumlah produksi padi 1.001 Kg — 3.000 Kg sebanyak
15 orang dengan persentase 50%, jumlah produksi padi 3.001 Kg— 6.000
Kg sebanyak 10 orang dengan persentase 34%, jumlah produksi padi




6.001 Kg — 10.000 Kg sebanyak lang dengan persentase 3 %. Hal ini
menunjukan bahwa jumlah produksi padi rerata petani padi di Kelurahan
Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar yaitu dikisaran harga 1.001 Kg
—3.000 Kg atau | ton — 3 ton. Perbedaan hasil panen ini disebabkan oleh
luas lahan yang berbeda-beda, serangan hama penyakit juga dapat
berpengaruh pada jumlah produksi yang berbeda — beda tersebut.
Menurut Assauri dalam, Syahidin (2021) menjelaskan deskripsi
“produksi merupakan kegiatan dalam menciptakan dan menambah nilai
kegunaan suatu barang atau jasa”. Jumlah produksi dalam pertanian di
lihat dari hasil panen yang didapatkan ketika proses budidaya selesai.
Hasil panen dalam pertanian dapat berupa biji — bijian, buah — buahan,
sayuran, umbi, atau bagian lain dari tanaman yang memiliki nilai
ekonomi. Dalam budidaya padi sendiri akan menghasilkan biji gabah.
Berikut ini distribusi responden berdasarkan jumlah produksi di

Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar:

g Hasil Analisis Data
4.4.1 Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas
Tujuannya menentukan tingkat ketepatan instrumen penelitian dalam
mengukur variabel penelitian. Validitas instrument didapat apabila mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur sehingga datanya mampu
menggambarkan realitas kondisinya. Korelasi Pearson Product Moment
diterapkan dalam penelitian_ini dengan membandingkan nilai r hitung
terhadap r tabel pada taraf gniﬁkansi 5% (oo = 0,05). Dengan jumlah
responden sebanyak 30 orang, diperoleh nilai r tabel = 0,361. Menurut
Ghozali (2021), “jika r hitung > r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan
atau indikator tersebut dinyatakan valid”. Sehingga jika semua pertanyaan
dalam variabel bebas dinyatakan valid, maka secara keseluruhan Qasioner
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan valid dan mampu
ghasilkan hasil yang akurat. Berikut ini hasil uji validitas dari kuesioner

penelitian ini sebagai berikut:




Correlations

LN X1 LN X2 LN ¥ LN TOTAL
LN_X1 Pearson Comelation 1 621~ 744" 342 743"
Sig. (2-tailed) 000 000 1000 000
N 30 30 30 30 30
LN_X2 n Comelation 621 1 861" 513" 893"
- tailed) 000 000 004 000
N 30 30 £ 3 %
LN_X3 man Caormrelation 744" 81" 1 695" 508"
“12-tailed) 000 000 000 000
N 30 30 30 30 30
LN_¥ Pearson Comelation JB42 513 JEO6" 1 GBE™
Sig. (2-tailed) 000 004 000 000
N 30 30 30 30 30
LN_TOTAL Pearson Comelation 743" Ba3” go8” 688" 1
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000
m N a0 30 30 an 30
- ation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Tabel 15. Uji Validitas menggunakan r hitung
Variabel ﬂ-litung R tabel Keterangan
X1 0,743 0,361 Valid
X2 0,893 0,361 Valid
X3 0,998 0,361 Valid
Y 0,686 0,361 Valid

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Variabel luas lahan (X1) bernilai korelasi terhadap skor total senilai
0,743 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih besar daripada r
tabel (0,361) dan signifikansinya < 0,05. Artinya, instrumen pada variabel
luas lahan dinyatakan valid, sehingga mampu mengukur variabel luas lahan
dengan baik.

Selanjutnya, variabel modal kerja (X2) memperoleh nilai korelasi
sebesar 0,893 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai r hitungnya > r tabel
(0,361), sehingga instrumen pada variabel modal kerja juga dinyatakan valid.
Dengan demikian, data mengenai penggunaan modal kerja dapat digunakan
dalam analisis penelitian.

Pada variabel tenaga kerja (X3) diperoleh nilai korelasi senilai 0,998
dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai tersebut merupakan korelasi tertinggi di
antara seluruh variabel penelitian dan jauh melebihi nilai r tabel (0,361). Artinya,

instrumen variabel tenaga kerja memiliki tingkat validitas yang sangat tinggi




dalam mengukur aspek tenaga kerja yang digunakan petani dalam kegiatan
usahatani padi.

Secara keseluruhan, seluruh variabel penelitian bernilai r hitung > r tabel
(0,361) dan nilai signifikansi < 0,05. Oleh karena itu, seluruh instrumen
penelitian memenuhi kriteria validitas dan layak digunakan sebagai alat
pengumpulan data mengenai pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
terhadap jumlah produksi padi.

Hasil uji validitas ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi setiap
variabel terhadap konsep yang diukur secara tepat, sehingga data dapat dianalisis
lebih lanjut, yaitu uji reliabilitas, asumsi klasik, dan analisis regresi linear
berganda menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Hal ini memberikan
keyakinan bahwa hasil analisis yang diperoleh memiliki dasar pengukuran yang

baik dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

2. Uji Reliabilitas

Ditujukan mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian dalam
mengukur variabel yang diteliti. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan
pengukuran yang relatif sama apabila digunakan berulang kali pada kondisi
yang sama. Dengan demikian, tujuannya untuk memastikan bahwa instrumen
penelitian memiliki tingkat keandalan yang baik sehingga data yangdiperoleh
dapat dipercaya.

Pada penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode
Cronbach's Alpha. Menurut Ghozali (2021), “suatu instrumen penelitian
dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70”. Berikut
hasil uji reliabilitas dari kuesioner penelitian ini:

Reliability Statistics

ronbach's

Alpha N of Items

908 4

Gambar 7. Hasil Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach's

Alpha senilai 0,908 dengan jumlah item pertanyaan sebanyak 4 item. Nilai




tersebut berada di atas batas minimum sebesar 0,70, sehingga seluruh

instrumen penelitian dinyatakan reliabel.

Nilai Cronbach's Alpha senilai 0,908 menunjukkan tingkat reliabilitas
yang sangat tinggi. Artinya, setiap item pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur variabel luas lahan, tenaga kerja, modal kerja, dan jumlah produksi
memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik. Dengan kata lain,
jawaban responden terhadap setiap item cenderung stabil dan konsisten

sehingga mampu menghasilkan data yang dapat dipercaya.

Tingginya nilai reliabilitas tersebut juga menunjukkan bahwa
instrumen penelitian telah mampu mengukur setiap variabel secara konsisten.
Oleh karena itu, instrumen yang digunakan layak dijadikan sebagai alat
pengumpulan data dan dapat digunakan dalam analisis statistik lanjutan,
seperti uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, serta analisis fungsi

produksi Cobb-Douglas.

Hasil uji menyimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian telah
memenuhi kriteria reliabilitas karena memiliki nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0,908 (> 0,70). Dengan demikian, data yang diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat

digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis penelitian.

4.4.2 Uji Asumsi Klasik
Dimaknai uji sebelum analisis lebih lanjut terhadap data yang telah di
kumpulkan. Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangan klasik
terhadap data penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.4.2.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual
pada model regresi berdistribusi normal. Menurut Ghozali (2021),
“model regresi yang baik adalah model yang memiliki residual
berdistribusi normal”. Pengujian ini penting dilakukan karena mendasari
asumsi dalam analisis regresi linear berganda. Terpenuhinya asumsi

normalitas bermakna akuratnya hasil estimasi parameter regresi dan
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p-cngujian hipotesis menggunakan uji t maupun uji F dapat dilakukan

secara tepat.

Uji ini menggunakan Normal Probability Plot (Normal P-P Plot)
dan didukung dengan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan grafik Normal P-P
Plot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar di sekitar garis diagonal
dan mayoritas mengikuti arah garis diagonal. Meskipun terdapat
beberapa titik yang sedikit menyimpang dari garis diagonal,
penyimpangan tersebut masih berada dalam batas yang wajar sehingga
tidak menunjukkan adanya pola penyimpangan yang berarti. Berikut ini

hasil uji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pendapatan

Observed Cum Prob

Gambar 8. Hasil Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021), apabila titik-titik pada grafik Normal P-
P Plot mengikuti atau berada di sekitar garis diagonal, maka residual
dapat dikatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila titik-titik
menyebar jauh dari garis diagonal atau membentuk pola tertentu, maka
residual tidak memenuhi asumsi normalitas. Hasil uji tersebut
menyimpulkan bahwa model regresi dalam _penelitian ini telah
memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, analisis regresi linear
berganda menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas dapat dilanjutkan
untuk menguji pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
terhadap jumlah produksi padi.




Hasil grafik Normal Probability Plot tersebut, uji normalitas ini
diperkuat dengan menggunakan uji Komogorov Smirnov. Uji statistik
non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S test), yang tersedia dalam
perangkat lunak statistik seperti SPSS. Dalam uji ini, data dianggap
terdistribusi normal apabila nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari

0,05 (Ghozali, 2018). Hasil uji dapat di lihat pada tabel berikut:

gsts of Normality

Kalmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic di Sig.
Unstandardized Residual 096 30 2007 960 30 315

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 16. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2025

Nilai signifikansi dari hasil uji KS bernilai 0,200 dan Shapiro-
Wilk senilai 0,315, yang keduanya > (),05, berarti data residual dalam
penelitian ini berdistribusi normal. Oleh karena itu, model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas dan dapat menganalisis pengaruh luas

lahan, modal kerja, dan tenaga kerja terhadap jumlah produksi padi.

4.4.2.2 Uji Multikolinieritas
Ditujukan mengetahui keberadaan hubungan atau korelasi yang
tinggi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik
biasanya tidak mengalami gejala multikolinearitas sehingga setiap
variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat secara independen.
Menurut Ghozali (2021), “pengujian multikolinearitas dapat dilakukan
ngan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)”.
édel regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai
Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Berikut ini hasil uji

multikolinieritas:




Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearty Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) =010 B98 =011 992
LN X1 896 086 939 10,360 000 444 2,251
LN X2 -, 198 090 -, 262 -2.203 037 258 3,869
m LN X3 205 128 223 1,508 122 188 5330
- Dependent Variable: LN_Y

Tabel 17. Hasil Uji Multikolinieritas

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 16, variabel
luas lahan (LN_X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,444 dan VIF
sebesar 2,251. Nilai tersebut memenuhi kriteria karena nilai Tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel luas lahan
tidak mengalami gejala multikolinearitas.

Variabel modal kerja (LN _X2) bernilai Tolerance sebesar 0,258
dan VIF sebesar 3,869. Nilai tersebut juga memenuhi kriteria pengujian
multikolinearitas, berarti bahwa variabel modal kerja tidak memiliki
hubungan yang tinggi dengan variabel independen lainnya.

Selanjutnya, variabel tenaga kerja (LN_X3) memperoleh nilai
Tolerance sebesar 0,188 dan VIF sebesar 5,330. Meskipun nilai VIF pada
variabel ini merupakan yang tertinggi dibandingkan variabel lainnya,
nilainya masih berada di bawah batas maksimum sebesar 10 dan nilai
Tolerance > 0,10. Oleh karena itu, variabel tenaga kerja juga tidak
mengalami gejala multikolinearitas.

Secara keseluruhan, seluruh variabel independen pada penelitian
ini memiliki nilai Tolerance berkisar antara 0,188 - 0,444, sedangkan
nilai VIF berkisar antara 2,251 - 5,330. Dengan demikian, seluruh
variabel telah memenuhi kriteria uji multikolinearitas, berarti bahwa
tidak terdapat hubungan yang kuat antar variabel bebas dalam model
regresi.

Tidak ditemukannya gejala multikolinearitas menunjukkan
bahwa setiap variabel, yaitu luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja,

mampu memberikan informasi yang berbeda dalam menjelaskan variasi




jumlah produksi padi. Oleh karena itu, estimasi koefisien regresi yang
dihasilkan dapat dianggap stabil dan tidak mengalami ﬁfrsi akibat
korelasi yang tinggi antarvariabel bebas. Dengan terpenuhinya asumsi
ini, model regresi layak digunakan untuk analisis lebih lanjut, yaitu

pengujian hipotesis melalui uji parsial (uji t) dan uji simultan (uji F).
4.4.2.3 Uji Heterokedastisitas

Ditujukan melihat adakah ketidaksamaan varians dari residual
dalam model regresi pada setiap pengamatan. Model regresi yang baik
seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas atau memiliki varians
residual yang konstan (homoskedastisitas). Metode pengujiannya adalah
Glejser dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel
independen. Menurut Ghozali (2021), “apabila nilai signifikansi masing-
masing variabel independen lebih besar dari 0,05, maka model regresi
dinyatakan tidak mengalami gejala heteroskedastisitas”. Berikut hasil uji

heteroskedastisitas penelitian ini:

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 157 635 ,248 ,806
LN_X1 o7 ,061 079 273 787
LN_X2 043 ,063 256 670 ,509
LN_X3 - 050 091 - 246 -, 548 588

a. Dependent Vanable: Abs_Res

Tabel 18. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Berdasarkan hasil uji Glejser diperoleh nilai signifikansi variabel
luas lahan (LN_X1) sebesar 0,787, variabel modal kerja (LN _X2) sebesar
0,509, dan variabel tenaga kerja (LN _X3) sebesar 0,588. Seluruh nilai
signifikansi @ebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian, luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap nilai absolut residual (Abs_Res).




Hasil tersebut juga didukung oleh nilai t hitung masing-masing
variabel yang relatif kecil, yaitu 0,273 untuk luas lahan, 0,670 untuk tenaga
kerja, dan -0,548 untuk modal. Artinya, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel bebas dengan residual absolut, sehingga tidak

ditemukan indikasi adanya heteroskedastisitas pada model regresi.

Pengujian tersebut menyimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian mengenai pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
terhadap jumlah produksi padi telah memenuhi asumsi homoskedastisitas.
Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, maka model regresi memiliki
varians residual yang konstan sehingga estimasi koefisien regresi yang
dihasilkan menjadi lebih andal (BLUE/Best Linear Unbiased Estimator).
Oleh karena itu, model regresi layak digunakan untuk melakukan

pengujian hipotesis melalui uji t, uji F, dan analisis R*.

Temuannya mendapati tidak terdapat masalah heteroskedastisitas,
sehingga odel regresi yang digunakan telah memenuhi salah satu asumsi
klasik regresi linear berganda. Menurut Ghozali (2021), “model regresi
yang memenuhi asumsi klasik akan menghasilkan estimasi parameter

yang tidak bias dan efisien.”
4.4.2.4 Uji Autokorelasi

Uji koefisien determinasi (R?) bermaksud melihat kemampuan variabel
bebas, yaitu luas lahan, tenaga kerja, dan modal, dalam menjelaskan
variasi variabel dependen, yaitu jumlah produksi padi. Menurut Ghozali
(2021), “koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel
dependen”. @ai koefisien determinasi berada pada rentang 0 - 1.
Semakin mendekati angka 1, kemampuan variabel bebas menjelaskan

variabel terikat semakin besar. Benkut hasil uji autokorelasi dari data

penelitian:




Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 9512 ,905 ,894 ,20605 1,655
a. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2
b. Dependent Variable: LN_Y

Tabel 19. Hasil Uji Autokorelasi
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2025

Nilai R dari hasil analisis regresi pada Tabel Model Summary
adalah 0,951. Artinya, terdapat hubungan yang sangat kuat antara
variabel luas lahan, tenaga kerja, dan modal secara bersama-sama

terhadap jumlah produksi padi.

Nilai R Square (R?) sebesar 0,905, artinya 90,5% variasi jumlah
produksi padi dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan, tenaga kerja
dan modal yang dimasukkan dalam model penelitian. Sedangkan, ‘)ﬂ
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian
yang tidak diteliti, seperti penggunaan benih unggul, pemupukan,
sistem irigasi, kondisi iklim, serangan organisme pengganggu tanaman,
teknologi budidaya, pengalaman petani, serta étor-faktor lain yang

dapat memengaruhi produksi padi.

Selanjutnya, nilai Adjusted R Square senilai 0,894
menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel bebas
dan jumlah sampel penelitian, kemampuan model dalam menjelaskan
variasi jumlah produksi padi adalah sebesar 89,4%. Nilai Adjusted R
Square lebih tepat digunakan sebagai dasar penilaian karena telah
memperhitungkan jumlah variabel bebas dalam model sehingga

memberikan estimasi yang lebih akurat dibandingkan nilai R Square.

Selain itu, nilai Std. Error of the Estimate senilai 0,20605 berarti
tingkat kesalahan prediksi model regresi. Semakin kecil nilai standar
error sejalan dengan membaiknya kemampuan model dalam
memprediksi variabel terikat. Nilai tersebut menandakan model regresi

tersebut memiliki tingkat kesalahan prediksi yang relatif rendah




sehingga cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara luas lahan,

tenaga kerja, dan modal terhadap jumlah produksi padi.

Analisis juga mendapati nilai Durbin-Watson senilai 1,655.
Nilai ini berada di sekitar angka 2, yang mengindikasikan bahwa secara
umum model regresi tidak menunjukkan adanya masalah autokorelasi
yang serius pada residual. Namun demikian, untuk memastikan adaatau
tidaknya autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebaiknya dibandingkan
dengan nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU) pada Tabel Durbin-

Watson sesuai jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen (k).

Hasil tersebut menyimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan berkemampuan sangat baik dalam menjelaskan pengaruh
luas lahan, tenaga kerja, dan modal terhadap jumlah produksi padi. Hal
ini ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi senilai 90,5%, sehingga

model layak digunakan sebagai landasan menguji hipotesis penelitian.
4.4.3 Uji Signifikasi
4.4.3.1 Uji signifikasi parsial (t)

Ditujukan melihat pengaruh setiap variabel bebas, yaitu luas lahan,
tenaga kerja, dan modal, terhadap variabel terikat, yaitu jumlah produksi
padi. Menurut Ghozali (2021), “uji t digunakan untuk menguji apakah
setiap variabel independen secara individual mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap wvariabel dependen”. Pengambilan keputusan
dilakukan berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf nyata (o)
sebesar 0,05. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H,
diterima, yang berarti variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap

variabel terikat.




Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Colhnearty Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) -,010 898 -,011 992
LN_X1 896 086 939 10,360 ,000 444 2,251
LN_X2 -,198 ,090 -,262 -2,203 037 ,258 3,869
LN X3 205 128 223 1,508 122 188 5,330

a. Dependent Variable: LN_Y

T tabel didapat dari a/2 ; n-k-1 mendapat hasil 2,060 yang berarti:

Variabel T hitung Ttabel Sig. Keterangan
X1 10,360 2,056 0,000 Berpengaruh
X2 -2,203 2,056 0,037 Berpengaruh
X3 1,598 2,066 0,122 Tidak
Berpengaruh

@el 20. Hasil Uji T
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Variabel luas lahan (LN X1) bernilai koefisien regresi senilai
0,896, nilai t hitung = 10,360, dan nilai signifikansi = (,000. Karena nilai
signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima. Artinya, luas lahan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi padi.

Koefisien regresi sebesar 0,896 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan jumlah produksi
padi sebesar 0,896%, dengan asumsi variabel tenaga kerja dan modal tetap
(karena model menggunakan transformasi logaritma natural). Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin luas lahan yang diusahakan petani sejalan
dengan besarnya potensi produksi padi yang dihasilkan. Luas lahan
merupakan salah satu faktor produksi utama dalam usahatani karena
menentukan kapasitas tanam dan jumlah hasil panen yang dapat diperoleh.

Berikut hasil uji t pada data penelitian ini:

Variabel modal kerja (LN_X2) bemilai %ﬁsien regresi = -0,198,
nilai t hitung = -2,203, dan nilai signifikansi = 0,037. Karena nilai




signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima. Dengan demikian,
modal kerja berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi, namun
arah pengaruhnya negatif.

Koefisien regresi negatif menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan modal kerja sebesar 1% justru diikuti dengan penurunan
jumlah produksi padi sebesar 0,198%, dengan asumsi variabel lain tetap.
Kondisi ini dapat terjadi apabila penggunaan modal kerja belum efisien,
misalnya karena jumlah modal kerja yang digunakan melebihi kebutuhan,
penerapan teknologi budidaya telah mengurangi kebutuhan modal kerja.
Dengan kata lain, penambahan modal kerja tidak selalu diikuti oleh
peningkatan hasil produksi apabila penggunaannya tidak optimal.

Variabel tenaga kerja (LN_X3) bernilai koefisien regresi = 0,205,
nilai t hitung = 1,598, dan nilai signifikansi = 0,122. Karena nilai
signifikansi > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak. Artinya, tenaga kerja
tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi.

Walaupun koefisien regresi bernilai positif, pengaruh tersebut
secara statistik tidak signifikan. Artinya, perbedaan tenaga kerja yang
dikeluarkan petani belum mampu memberikan perbedaan nyata terhadap
jumlah produksi padi. Kondisi tersebut dapat disebabkan oleh penggunaan
tenaga kerjayang belum optimal atau karena faktor lain, seperti luas lahan,
kualitas benih, teknik budidaya, kondisi cuaca, dan sistem irigasi, lebih

dominan dalam menentukan tingkat produksi.

Secara keseluruhan, hasil uji parsial menunjukkan bahwa luas
lahan dan modal kerja berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi
padi di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar, sedangkan
tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan. Di antara ketiga variabel
tersebut, luas lahan merupakan variabel yang paling dominan
memengaruhi jumlah produksi padi, yang ditunjukkan oleh nilai
Standardized Beta terbesar yaitu 0,939.




4.4.3.2 Uji Signifikasi Simultan (F)

Ditujukan mengetahui apakah variabel bebas (luas lahan, tenaga
kerja, dan modal) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap
variabel terikat, yaitu jumlah produksi padi. Menurut Ghozali (2021), “uji
F digunakan untuk menguji kelayakan model regresi serta mengetahui
apakah seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen”. Dasar
pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi depgan taraf nyata (o) sebesar 0,05. Jika nilai signifikansi <
0,05, maka Ho ditolak dan H. diterima. Berikut hasil uji F penelitian ini:

ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 10,534 3 3511 82709 ,000%
Residual 1,104 26 042
Total 11,638 29

a. Dependent Variable: LN_Y
b. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2

Tabel 21. Hasil Uji Signifikansi Simultan (F)

Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Hasil analisis regresi memperoleh nilai F hitung = 82,709 dengan
nilai signifikansi= 0,000. Nilai signifikansi < 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H, diterima. Artinya, variabel luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi.

Nilai F hitung yang tinggi menandakan model regresi yang
dibangun mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen
dengan variabel dependen secara baik. Artinya, kombinasi luas lahan,
tenaga kerja, dan modal merupakan faktor-faktor yang secara bersama-
sama memengaruhi jumlah produksi padi pada usahatani yang menjadi

objek penelitian.




4@ Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen. Menurut Ghozali (2021), nilai koefisien determinasi berkisar
antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin
besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan perubahan

pada variabel dependen. Berikut ini hasil uji koefisien determinasi :

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
@ 9512 905 894 ,20605 1,655
. Predictors: (Constant), LN_X3, LN_X1, LN_X2

b. Dependent Variable: LN_Y

Tabel. 22. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai R sebesar 0,951.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel luas lahan
(X1), modal kerja (Xz), dan tenaga kerja (Xs5) dengan jumlah produksi padi
(Y) berada pada kategori sangat kuat.

Nilai R Square (R?*) sebesar 0,905 menunjukkan bahwa 90,5%
variasi jumlah produksi padi dapat dijelaskan oleh variabel luas lahan,
tenaga kerja, dan modal yang terdapat dalam model regresi. Sementara itu,
9,5% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam
penelitian, seperti kualitas benih, penggunaan pupuk, sistem irigasi,
kondisi iklim, serangan hama dan penyakit, teknologi budidaya,
pengalaman petani, serta faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi

produksi padi.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,894 menunjukkan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen dan jumlah sampel
penelitian, model masih mampu menjelaskan 89,4% wvariasi jumlah

produksi padi. Nilai ini tidak jauh berbeda dengan nilai R Square, sehingga




menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan
prediksi yang baik dan tidak mengalami penurunan kemampuan

penjelasan yang berarti akibat penambahan variabel independen.

Selanjutnya, nilai Std. Error of the Estimate sebesar 0,20605
menunjukkan besarnya tingkat kesalahan standar model regresi dalam
memprediksi variabel dependen. Nilai standar error yang relatif kecil
mengindikasikan bahwa model memiliki tingkat ketelitian yang baik
dalam memprediksi jumlah produksi padi.

Hasil analisis juga menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar
1,655. Nilai ini digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi pada
residual model regresi. Menurut Ghozali (2021), penentuan ada atau
tidaknya autokorelasi secara pasti dilakukan dengan membandingkan nilai
Durbin-Watson dengan nilai dL dan dU pada tabel Durbin-Watson sesuai
jumlah sampel (n) dan jumlah variabel independen (k). Oleh karena itu,
interpretasi akhir mengenai autokorelasi memerlukan perbandingan

dengan nilai tabel Durbin-Watson.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang
sangat baik dalam menjelaskan pengaruh luas lahan, modal kerja, dan
tenaga kerja terhadap jumlah produksi padi. Hal ini dibuktikan dengan
nilai R Square sebesar 0,905, yang menunjukkan bahwa sebagian besar
variasi jumlah produksi padi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen yang digunakan dalam penelitian.

Hasil uji F ini juga sejalan dengan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,905, yang menunjukkan bahwa sebesar 90,5% variasi jumlah
produksi padi dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam
model, sedangkan sisanya sebesar 9,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian, seperti kualitas benih, penggunaan pupuk, sistem irigasi,
kondisi iklim, serangan hama dan penyakit, teknologi budidaya, serta

kemampuan manajemen petani.




Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini dinyatakan layak (fit) untuk menjelaskan pengaruh luas lahan, tenaga
kerja, dan modal terhadap jumlah produksi padi. Hasil ini memperkuat
bahwa ketiga faktor produksi tersebut secara bersama-sama mempunyai
peranan penting dalam menentukan tingkat produksi padi, meskipun
berdasarkan uji parsial tidak semua variabel memberikan pengaruh yang

signifikan secara individual.
4.4.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan data penelitian yang didapatkan dan telah dilakukan analisis
ggfesi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS, diperoleh hasil sebagai
erikut:

C oefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta i Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -010 898 -, 011 /992
LN_X1 896 086 ,939 10,360 000 444 2251
LN_X2 -, 198 090 -,262 -2,203 037 258 3.869
LN_X3 ,205 128 ,223 1,598 122 188 5330
ﬂpendent Variable: LN_Y

Tabel 23. Hasil Uji Linier Berganda
Sumber: Data Primer Output SPSS, 2026
Berdasarkan tabel tersebut, dan dari persamaan yang digunakan dalam

penelitian ini sebagai berikut:

@= a +B1.X1+B2.X2+B3.X3
Y =-0,010 + (0,896) + (-0,198) + 0,205

ﬁterangan:
= Jumlah Produksi
1 = Luas Lahan

Xz = Modal Kerja

Xs= @aga Kerja
erdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijabarkan sebagai
berikut:




1. Konstanta (o) =-0,010
Nilai konstanta sebesar -0,010 menunjukkan bahwa apabila vm‘iabel%
lahan, tenaga kerja, dan modal dianggap tetap atau tidak mengalami
perubahan, maka nilai logaritma natural jumlah produksi padi (YY)
sebesar -0,010. Pada model Cobb-Douglas, konstanta lebih
mencerminkan tingkat efisiensi dasar (intersep) daripada memiliki
makna ekonomi secara langsung.

2. Koefisien Luas Lahan (X;) = 0,896
Koefisien regresi sebesar 0,896 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan jumlah produksi padi sebesar
0,896%, dengan asumsi tenaga kerja dan modal tetap (ceteris paribus).
Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa semakin luas lahan
yang diusahakan petani, maka semakin tinggi jumlah produksi padi yang
dihasilkan.

3. Koefisien Modal Kerja (Xz) =-0,198
Koefisien regresi sebesar -0,198 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
penggunaan modal kerja sebesar 1% akan menurunkan jumlah produksi
padi sebesar 0,198%, dengan asumsi variabel lain tetap. Koefisien yang
bemilai negatif mengindikasikan bahwa penggunaan modal kerja pada
usahatani padi di lokasi penelitian belum efisien, sehingga penambahan
modal kerja tidak diikuti oleh peningkatan produksi.

4. Koefisien Tenaga Kerja (X5) = 0,205
Koefisien regresi sebesar -0,198 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
penggunaan modal kerja sebesar 1% akan menurunkan jumlah produksi
padi sebesar 0,198%, dengan asumsi luas lahan dan modal_kerja tetap.
Namun, berdasarkan hasil pengujian statistik, pengaruh ienaga kerja
terhadap jumlah produksi padi tidak signifikan.

Berdasarkan nilai signifikansi masing-masing variabel hubungan dengan

hasil uji t diperoleh hasil sebagai berikut:




Variabel Koefisien Sig. Keterangan
hitung
Luas Berpengaruh
Lahan 0,896 10,360 0,000 positif dan
(X) signifikan
Modal Berpengaruh
Kerja -0,198 -2,203 0,037 negatif dan
(X2) signifikan
Berpengaruh
Tenaga
_ positif tetapi
Kerja 0,205 1,598 0,122
tidak
(Xs) o
signifikan

Tabel.24 Hubungan dengan hasil uji t

Hasil tersebut menunjukkan bahwa luas lahan merupakan faktor yang
paling dominan memengaruhi jumlah produksi padi. Hal ini terlihat dari nilai
Standardized Beta terbesar, yaitu 0,939, dibandingkan dengan tenaga kerja (-
0,262) dan modal (0,223). Bentuk Fungsi Produksi Cobb-Douglas dengan

mengambil antilog dari konstanta:

A=¢e70010 =0,990
maka fungsi produksi Cobb-Douglas adalah:

Jumlah elastisitas produksi:

0,896 + (—0198) + 0,205 = 0,903




Karena nilai 0,903 < 1, maka usahatani padi pada penelitian ini berada
padakondisi Decreasing Return to Scale (DRS). Artinya, apabila seluruh faktor
produksi (luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja) ditingkatkan secara

bersama-sama sebesar 1%, maka jumlah produksi padi hanya meningkat sekitar

0,903%.
E Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Luas Lahan Terhadap Jumlah Produksi Padi

ﬁrdasaﬂian hasil uji parsial (%t), variabel luas lahan (Xi) memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 0,896, nilai t hitung sebesar 10,360, dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari taraf
signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap jumlah produksi padi. Nilai koefisien regresi sebesar 0,896
mengindikasikan bahwa setiap peningkatan luas lahan sebesar 1% akan
meningkatkan jumlah produksi padi sebesar 0,896%, dengan asumsi modal
kerja dan tenaga kerja tetap (ceteris paribus). Nilai koefisien tersebut juga
merupakan yang terbesar dibandingkan variabel lainnya, sehingga@
lahan menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi jumlah produksi
padi pada penelitian ini.

Secara teorifis, luas %ﬂ merupakan faktor produksi utama dalam
kegiatan usahatani. Menurut Rochdiani dkk. (2024), lahan merupakan
media utama berlangsungnya proses produksi pertanian sehingga luas lahan
yang diusahakan akan menentukan éapasitas produksi yang dapat dicapai
oleh petani. Semakin luas lahan yang dimiliki atau diusahakan, semakin
besar pula peluang petani untuk meningkatkan produksi karena jumlah
tanaman yang dibudidayakan menjadi lebih banyak. Selain itu, Nainggolan
dkk. (2025) menyatakan bahwa Tuas lahan memiliki hubungan positif
dengan hasil produksi, karena penambahan luas areal tanam akan
meningkatkan potensi hasil panen apabila didukung oleh penggunaan faktor

produksi lainnya secara optimal.




Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nissa dan Wardhana
(2024) yang menyimpulkan bahwa luas lahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil produksi padi. Penelitian tersebut menjelaskan
bahwa petani yang mengusahakan lahan lebih luas memiliki peluang
menghasilkan produksi yang lebih tinggi dibandingkan petani yang
memiliki lahan sempit. Kesamaan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
luas lahan merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi produksi

padi pada berbagai wilayah penelitian.

Berdasarkan hasil dari tempat penelitian yang berada di Kelurahan
Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, petani yang memiliki lahan
lebih luas cenderung menghasilkan produksi padi yang lebih tinggi
dibandingkan petani dengan lahan yang sempit. Hal ini disebabkan oleh
semakin luasnya areal tanam yang dapat dimanfaatkan sehingga jumlah
tanaman yang dibudidayakan juga meningkat. Selain itu, pefani yang
memiliki lahan lebih luas umumnya lebih mudah menerapkan pola tanam
dan pengelolaan usahatani yang lebih efisien, sehingga produktivitas
usahatani dapat dipertahankan. Sebaliknya, petani dengan luas lahan yang
terbatas memiliki keterbatasan dalam meningkatkan total produksi
meskipun telah menggunakan benih unggul, pupuk, maupun teknologi
budidaya.

Dari perspektif agribisnis, hasil penelitian 1 menunjukkan bahwa
luas lahan masih menjadi faktor strategis dalam meningkatkan produksi
padi. Oleh karena itu, peningkatan produksi fidak hanya dapat dilakukan
melalui intensifikasi, tetapi juga melalui optimalisasi pemanfaatan lahan
yang tersedia. Petani perlu menerapkan pengelolaan lahan yang lebih
efisien, seperti penggunaan varietas unggul, pola tanam yang sesuai,
pemupukan berimbang, dan teknologi budidaya yang tepat agar
produktivitas lahan dapat meningkat. Ei pemerintah daerah, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan

perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan, optimalisasi

pemanfaatan lahan sawah, serta penguatan program penyuluhan mengenai




pengelolaan usahatani yang efisien sehingga produksi padi dapat terus

ditingkatkan.
4.5.2 Pengaruh Modal Kerja Terhadap Jumlah Produksi Padi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel modal kerja (X:)
memilikinilai koefisien regresi sebesar -0,198, nilai t hitung sebesar 2,203,
dan nilai signifikansi sebesar 0,037. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
dari taraf signifikansi 0,05 (0,037 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan H:
diterima. Hasilini menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh signifikan
terhadap jumlah produksi padi, namun arah pengaruhnya negatif. Koefisien
regresi sebesar -0,198 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan modal
kerjasebesar 1% akan diikuti oleh penurunan jumlah produksi padi sebesar
0,198%, dengan asumsi variabel luas lahan dan tenaga kerja tetap (ceteris
paribus). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan modal kerja pada
lokasi penelitian belum dimanfaatkan secara efisien sehingga belum mampu

meningkatkan hasil produksi.

Secara teoritis, modal kerja merupakan dana yang digunakan untuk
membiayai seluruh kegiatan operasional usahatani selama satu musim
tanam, seperti pembelian benih, pupuk, pestisida, biaya pengolahan lahan,
biaya irigasi, hingga biaya tenaga kerja. Ketersediaan modal kerja
memungkinkan petani menyediakan sarana produksi secara tepat waktu
sehingga kegiatan budidaya dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Selain itu, Nainggolan dkk. (2025) menyatakan bahwa modal kerja yang
memadai akan meningkatkan kemampuan petani dalam menyediakan
sarana produksi dan menerapkan teknologi budidaya yang lebih baik
sehingga diharapkan mampu meningkatkan hasil produksi. Oleh karena itu,
secara teori modal kerja seharusnya memiliki pengaruh positif terhadap

jumlah produksi padi.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori tersebut karena modal
kerja justru berpengaruh negatif terhadap jumlah produksi. Kondisi ini

menunjukkan bahwa besarnya modal yang dikeluarkan petani belum tentu




menghasilkan peningkatan produksi apabila penggunaannya belum efisien.
Tambahan modal dapat saja digunakan untuk menutupi kenaikan harga
pupuk, pestisida, benih, maupun biaya operasional lainnya tanpa diikuti
peningkatan produktivitas tanaman. Dengan demikian, peningkatan

pengeluaran modal tidak selalu diikuti oleh peningkatan hasil panen.

Hasil penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Nissa dan
Wardhana (2024) yang menyimpulkan bahwa modal berpengaruh positif
meskipun tidak signifikan terhadap hasil produksi usahatani padi, serta
penelitian Prabowo, Kumiastuti dan Widiatmanta (2025) yang
menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil produksi padi. @rjbedaan hasil tersebut mengindikasikan
bahwa pengaruh modal kerja dapat berbeda pada setiap daerah karena

dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi petani, efisiensi penggunaan input,

harga sarana produksi, serta karakteristik pengelolaan usahatani.

Berdasarkan hasil dari tempat pegﬁlitian yang berada di Kelurahan
Beru, Kecamatan Wlingi, modal kerja yang dikeluarkan petani umumnya
digunakan untuk membeli benih, pupuk, pestisida, membayar tenaga kerja,
dan memenuhi biaya operasional lainnya. Namun, engkatan modal kerja
tidak selalu diikuti oleh peningkatan produksi karena sebagian besar
tambahan biaya digunakan untuk mengimbangi kenaikan harga input
pertanian. Selain itu, kebiasaan petani yang menggunakan pupuk atau
pestisida yang melebihi dosis anjuran sehingga biaya produksi meningkat
tanpa memberikan tambahan hasil panen yang sebanding. Kondisi tersebut
menyebabkan modal kerja yang lebih besar belum mampu meningkatkan

jumlah produksi secara optimal.

Dari perspektif agribisnis, %l penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan produksi padi tidak hanya bergantung pada besarnya modal
kerja, tetapi juga pada efisiensi pengelolaan modal. Oleh karena itu, petani
perlu menyusun perencanaan biaya usahatani secara lebih baik,
menggunakan sarana produksi sesuai dosis dan kebutuhan tanaman, serta

menerapkan teknologi budidaya yang tepat agar setiap tambahan modal




dapat memberikan peningkatan produktivitas. Bagi pemerintah daerah dan
penyuluh pertanian, hasil penelitian ini menjadi dasar untuk meningkatkan
pendampingan mengenai manajemen biaya usahatani, efisiensi penggunaan
input, dan penerapan teknologi budidaya yang lebih efektif sehingga modal
kerja yang dikeluarkan petani dapat menghasilkan produksi yang lebih

optimal.
4.5.3 Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Jumlah Produksi Padi

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel tenaga kerja (Xs)
memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,205, nilai t hitung sebesar 1,598,
dan nilai signifikansi sebesar 0,122. Nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (0,122 > 0,05), sehingga Ho diterima dan Hs
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru, Kecamatan
Wlingi, Kabupaten Blitar. Meskipun koefisien regresi bernilai positif, yang
berarti setiap peningkatan tenaga kerja sebesar 1% cenderung meningkatkan
jumlah produksi padi sebesar (,205% dengan asumsi variabel lain tetap,
pengaruh tersebut tidak cukup kuat secara statistik untuk membuktikan

adanyahubungan yang nyata.

Secara teoritis, tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi
yang berperan dalam seluruh proses usahatani, mulai dari pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Rochdiani dkk. (2024)
menjelaskan bahwa tenaga kerja berfungsi menggerakkan faktor produksi
lainnya sehingga penggunaan tenaga kerja yang efektif dan efisien dapat
meningkatkan produktivitas usahatani. Selain itu, Nainggolan dkk. (2025)
menyatakan bahwa tenaga kerja yang digunakan secara optimal akan
mendukung kelancaran proses produksi dan meningkatkan jumlah produksi.
Dengan demikian, secara teori tenaga kerja diperkirakan memiliki pengaruh

positif terhadap hasil produksi padi.

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi. Hasil ini




berbeda dengan hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa tenaga kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi padi.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pada lokasi penelitian, peningkatan

jumlah tenaga kerja belum tentu diikuti oleh peningkatan hasil produksi.

Temuan ini juga dapat dibandingkan dengan penelitian terdahulu
yang menjadi landasan penelitian. Nissa dan Wardhana (2024 ) menjelaskan
bahwa luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja merupakan faktor-faktor
produksi yang berkaitan dengan hasil produksi usahatani padi. Namun,
penelitian di Kelurahan Beru menunjukkan bahwa meskipun tenaga kerja
merupakan salah satu faktor produksi, pengaruhnya terhadap jumlah
produksi tidak signifikan apabila dibandingkan dengan pengaruh luas lahan.
Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi tenaga kerja dapat berbeda pada
setiap daerah karena dipengaruhi oleh karakteristik usahatani, kondisi sosial

ekonomi petani, dan teknik budidaya yang diterapkan.

Berdasarkan hasil dari tempat penelitian yang berada di Kelurahan
Beru, tidak signifikannya pengaruh tenaga kerja diduga disebabkan oleh
sebagian besar petani telah memiliki pola kerja yang relatif seragam dalam
setiap musim tanam. Kegiatan budidaya seperti pengolahan lahan dan panen
juga telah banyak memanfaatkan alat dan mesin pertanian sehingga
kebutuhan tenaga kerja manual menjadi lebih sedikit. Selain itu, sebagian
pekerjaan usahatani dilakukan oleh tenaga kerja keluarga yang tidak selalu
dihitung sebagai tenaga kerja berbayar. Kondisi tersebut menyebabkan
variasi penggunaan tenaga kerja antarpetani relatif kecil, sehingga tidak
memberikan perbedaan yang nyata terhadap jumlah produksi yang
dihasilkan.

Dari perspektif agribisnis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan produksi padi di Kelurahan Beru tidak cukup dilakukan melalui
penambahan jumlah tenaga kerja, tetapi lebih diarahkan pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui
pelatihan budidaya padi, peningkatan keterampilan petani, penerapan

mekanisasi pertanian secara tepat guna, serta pengelolaan tenaga kerja yang




lebih efisien sesuai kebutuhan setiap tahapan budidaya. Dengan demikian,
tenaga kerja yang tersedia dapat dimanfaatkan secara lebih optimal sehingga
biaya produksi dapat ditekan dan efisiensi usahatani meningkat. Bagi
pemerintah daerah dan penyuluh pertanian, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar dalam merancang program peningkatan kapasitas sumber
daya manusia pertanian melalui penyuluhan, pelatihan teknis, dan

pendampingan penerapan teknologi budidaya padi yang lebih efisien.

4.5.4 Pengaruh Luas Lahan, Modal Kerja, dan Tenaga Kerja Secara
Simultan Terhadap Jumlah Produksi Padi

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai F hitung sebesar
82,709 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga Ho ditolak dan
H. diterima. Hal ini menunjukkan bahwa luas lahan, modal kerja, dan tenaga
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah produksi padi.
Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan perubahan jumlah produksi padi pada usahatani di Kelurahan

Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar.

Hasil ini didukung oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,905,
yang menunjukkan bahwa 90,5% variasi jumlah produksi padi dapat
dijelaskan oleh variabel luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja dalam
model penelitian. Sementara itu, 9,5% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model, seperti kualitas benih, penggunaan pupuk, sistem
irigasi, kondisi iklim, serangan hama dan penyakit, penerapan teknologi

budidaya, pengalaman petani, serta faktor manajerial lainnya.

Secara teoritis, teori fungsi produksi Cobb-Douglas menjelaskan
bahwa hasil produksi merupakan fungsi dari kombinasi berbagai faktor
produksi, seperti lahan, modal, dan tenaga kerja. Menurut Rochdiani dkk.
(2024), ketiga faktor produksi tersebut saling melengkapi dalam proses
usahatani sehingga peningkatan produksi tidak hanya ditentukan oleh satu

faktor saja, melainkan oleh kombinasi penggunaan seluruh faktor produksi




secara optimal. Selain itu, Nainggolan dkk. (2025) menyatakan bahwa
produksi pertanian dipengaruhi oleh kemampuan petani dalam
mengalokasikan faktor-faktor produksi secara efisien. Apabila luas lahan,
modal kerja, dan tenaga kerja dikelola secara tepat, maka produksi yang
dihasilkan akan meningkat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nissa dan Wardhana
(2024) yang menyimpulkan bahwa luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja
secara bersama-sama berpengaruh terhadap hasil produksi padi. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan usahatani tidak hanya
dipengaruhi oleh satu faktor produksi, tetapi merupakan hasil dari kombinasi
beberapa faktor produksi yang saling mendukung. Oleh karena itu,
pengelolaan faktor produksi secara terpadu menjadi kunci dalam
meningkatkan produktivitas usahatani.

Berdasarkan hasil dari tempat penelitian yang berada di Kelurahan
Beru, Kecamatan Wlingi, Kabupaten Blitar, sebagian besar petani telah
memanfaatkan luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja dalam proses
budidaya padi. Luas lahan menentukan kapasitas tanam yang dapat
diusahakan, modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan sarana
produksi seperti benih, pupuk, pestisida, dan biaya operasional lainnya,
sedangkan tenaga kerja berperan dalam kegiatan pengolahan lahan,
penanaman, pemeliharaan, hingga panen. Meskipun berdasarkan uji parsial
modal kerja berpengaruh negatif dan tenaga kerja tidak berpengaruh
signifikan, secara bersama-sama ketiga faktor tersebut tetap memberikan
kontribusi yang nyata terhadap jumlah produksi padi. Hal ini menunjukkan
bahwa proses produksi padi merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor
produksi yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Dari perspektif agribisnis, hasil penelitian ini memberikan implikasi
bahwa peningkatan produksi padi perlu dilakukan melalui pengelolaan
faktor produksi secara terpadu. Petani tidak hanya perlu mengoptimalkan
pemanfaatan luas lahan, tetapi juga mengelola modal kerja secara efisien
serta meningkatkan produktivitas tenaga kerja melalui penerapan teknologi

budidaya dan mekanisasi pertanian. Bagi pemerintah daerah dan penyuluh




pertanian,% penelitian ini dapat menjadi dasar dalam menyusun program
pengembangan usahatani padi yang mencakup perlindungan lahan
pertanian, kemudahan akses pembiayaan usaha tani, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia pertanian, serta penyuluhan mengenai penggunaan
sarana produksi yang efisien. Dengan pengelolaan faktor produksi yang
lebih optimal, diharapkan produktivitas dan pendapatan petani dapat
meningkat secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh luas lahan, jumlah
produksi, harga jual, dan modal kerja terhadap pendapatan petani, serta
berdasarkanésil uji simultan (uji F), dapat disimpulkan bahwa luas lahan,
jumlah produksi, harga jual, dan modal kerja secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap pendapatan petani. Hal ini
menunjukkan bahwa keempat variabel tersebut secara kolektif memiliki
kontribusi dalam menjelaskan perubahan pendapatan petani. Meskipun pada
pengujian secara parsial tidak semua variabel menunjukkan pengaruh yang
signifikan, namun ketika diuji secara bersama-sama, luas lahan, jumlah
produksi, harga jual, dan modal kerja saling berinteraksi dalam
memengaruhi tingkat pendapatan petani. Dengan demikian, peningkatan
pendapatan petani tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, tetapi
merupakan hasil dari kombinasi pengelolaan luas lahan, tingkat produksi,
harga jual hasil panen, serta kecukupan modal kerja dalam menjalankan

usaha tani.
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5.1 Kesimpulan

Temuan pada pengaruh luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja

terhadap jumlah produksi padi di Kelurahan Beru, Kecamatan Wlingi,

Kabupaten Blitar menyimpulkan hal berikut.

l.

“Luas lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi
padi.” %ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,896, nilai
t hitung sebesar 10,360, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05).
Artinya, setiap peningkatan luas lahan sebesar 1% akan meningkatkan
jumlah produksi padi sebesar 0,896%, dengan asumsi variabel lain tetap.
Luas lahan erupakan faktor produksi yang paling dominan dalam
meningkatkan jumlah produksi padi.
“Modal kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah produksi
padi.” Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -0,198, nilai t
hitung sebesar -2,203, dan nilai signifikansi sebesar 0,037 (< 0,05). Hasil
ini menunjukkan bahwa peningkatan modal kerja sebesar 1% justru diikuti
penurunan jumlah produksi padi sebesar 0,198%. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan modal kerja oleh petani belum
enuhnya efisien sehingga peningkatan pengeluaran belum mampu
meningkatkan hasil produksi secara optimal.
“Tenaga kerja berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap jumlah
produksi padi.” @ ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,205, 1la.i t hitung sebesar 1,598, dan nilai signifikansi sebesar 0,122 (>
0,05). Dengan demikian, penambahan tenaga kerja belum memberikan
pengaruh yang nyata terhadap peningkatan jumlah produksi padi.
“Luas lahan, modal kerja, dan tenaga kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap jumlah produksi padi.” ini ditunjukkan olehggiil
uji F dengan nilai F hitung sebesar 82,709 dan nilai signifikansi sebesar

0,000 (< 0,05). Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,905

menunjukkan bahwa sebesar 90,5% variasi jumlah produksi padi dapat




dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan sisanya sebesar 9,5%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.

5.1 Saran
Temuan dari studi %or yang mempengaruhi pendapatan petani padi
di Kelurahan Beru Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar mendapati saran
terhadap pihak berikut:
1. Bagi Petani
Petani diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan luas lahan yang
dimiliki melalui penerapanﬁnjk budidaya yang lebih baik dan penggunaan
teknologi pertanian yang sesuai. Selain itu, penggunaan modal kerja perlu
direncanakan secara lebih efisien dengan menyesuaikan pembelian sarana
produksi berdasarkan kebutuhan tanaman agar biaya produksi tidak
meningkat tanpa diikuti peningkatan hasil panen. Penggunaan tenaga kerja
juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan setiap tahapan budidaya sehingga
lebih efisien dan produktif.
2. Bagi Pemerintah dan Penyuluh Pertanian
Pemerintah daerah dan penyuluh pertanian diharapkan terus meningkatkan
program penyuluhan mengenai pengelolaan usahatani yang efisien,
terutama dalam penggunaan modal kerja, penerapan teknologi budidaya,
dan mekanisasi pertanian. Selain itu, pemerintah dapat memperluas akses
petani terhadap pembiayaan usaha tani, pendampingan teknis, serta program
perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan agar produktivitas padi
dapat terus ditingkatkan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
diduga memengaruhi jumlah produksi padi, seperti penggunaan benih
unggul, pemupukan, sistem irigasi, penggunaan pestisida, pengalaman
bertani, tingkat pendidikan petani, penerapan teknologi pertanian, serta
kondisi iklim. Penelitian juga dapat menggunakan jumlah sampel yanglebih
besar atau lokasi penelitian yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki

tingkat generalisasi yang lebih baik.
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